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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Penanganan bahan bakar di atas kapal sangat diperlukan untuk menjaga kualitas dan 

kuantitas dari bahan bakar yang ada di atas kapal dan tentu saja untuk memastikan 

kapal agar selalu dalam keadaan kondisi yang aman. Penanganan terhadap bahan 

bakar diperlukan perhatian-perhatian yang khusus dimulai pada saat memuat, 

penyaringan, sekaligus pengolahan purifikasi, dan penyimpanan bahan bakar di 

dalam tangki-tangki bahan bakar, hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa bahan 

bakar tersebut ditangani di kapal sesuai dengan spesifikasi dan karakteristik dari 

bahan bakar tersebut. 

Untuk menunjang kelancaran penanganan bahan bakar tersebut di atas, maka 

kelancaran penanganan bahan bakar di atas kapal harus berjalan dengan baik 

sehingga tidak menghambat kinerja dari mesin induk di atas kapal. Mesin Induk 

berfungsi sebagai tenaga penggerak utama pada kapal. Dalam pengoperasian mesin 

induk diperlukan bahan bakar. Untuk itu digunakan bahan bakar padat yang bersih 

agar dapat menekan biaya operasional. Salah satu contoh jenis bahan bakar yang 

dimaksud yaitu Heavy Fuel Oil (HFO). Bahan bakar Heavy Fuel Oil (HFO) terbuat 

dari hasil pengolahan minyak bumi, yang di mana terdapat kandungan material yang 

tidak dibutuhkan dalam proses pembakaran bahan bakar di dalam mesin diesel, 

biasanya di dalam Heavy Fuel Oil (HFO) terdapat kandungan air, pasir, dan lumpur. 

Salah satu mesin bantu diatas kapal yang dapat melakukan pemisahan kandungan 

yang tidak terpakai pada bahan bakar adalah F.O purifier. Oleh karena itu F.O 

purifier sangat berpengaruh dalam penanganan purifikasi bahan bakar. Sehingga 

perawatan F.O purifier sangat diperlukan untuk memisahkan kotoran dan air dari 

bahan bakar. Secara garis besar, sistem bahan bakar di atas kapal terdiri atas fuel oil 

transfer, filtery purifering, fuel oil circulating, fuel oil supply, dan heater.



 

2 

Dengan proses yang terjadi pada bahan bakar meliputi; proses pengendapan, 

pemanasan, penyaringan serta pemisahan dengan menggunakan F.O purifier. 

Idealnya untuk mendapatkan kualitas bahan bakar yang baik, yaitu dengan specific 

gravity (berat jenis) yang sesuai dengan apa yang di butuhkan yaitu 0,96 g/cm3 pada 

temperature 110°C pada mesin Induk. Untuk menunjang kelancaran kinerja F.O 

purifier, seharusnya masinis kapal selalu melakukan perawatan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan, seperti pengecekan pada bowl dan disc F.O purifier dan 

komponen lainnya yang ada pada F.O purifier, agar tidak mengalami kendala dalam 

pengoperasian F.O purifier.  

Ketika penulis berada di atas kapal MV. Pan Daisy, penulis mengalami pengalaman 

yang berkaitan dengan F.O purifier, dimana F.O purifier sering mengalami 

gangguan. Gangguan ini berupa sering didapatinya alarm failure purification ketika 

F.O purifier sedang beroperasi untuk memurnikan bahan bakar. Kurang optimalnya 

perawatan terhadap F.O purifier sehingga dapat menyebabkan proses purifikasi 

tidak berjalan dengan lancar. Berikut data perawatan pada F.O Purifier diatas kapal 

MV. Pan Daisy: 

 

Tabel 1.1 Data Perawatan F.O Purifier MV. Pan Daisy Tahun 2020 

  

MONTH 

 

PMS NO. 
 

UNIT 
 

DESC 
 

INTERVAL 
 

LAST 

DONE 

 

01 

 

02 

 

03 

 

04 

 

05 

 

06 

 

07 

 

08 

 

09 

 

10 

 

11 

 

12 

 

1 

 

F.O Purifier 

              

                                                                  DATE 

 

1.1.1 

 

Bowl and Disc 

Cleaning 

 

open up 

cleaning 

 

3 months 
 

05/10/20 

 

23 

 

   

17 

 

   

11 

 

   

05 

 

  

 

1.1.2 

 

F.O Purifier 

Preheater 

 

open up 

cleaning 

 

5 years 

 

25/10/17 
            

 

1.1.3 

 

F.O Purifier 

External leakages 

 

cleaning 
 

Daily 

 

Daily 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

1.1.4 

 

Friction pad and 

Drum / belt 

Checking 

 

change 

pad and 

cleaning 

 

3 months 

 

11/10/20 

 

14 

 

   

22 

 

   

 

   

10 

 

  

 

1.1.5 

 

Lub oil renew & 

Crankcase 

Inspection 

 

change 

oil 

 

3 months 

 

20/11/20 
 

 

4 

 

   

17 

 

   

20 

 

   

20 

 

 

 

1.1.6 

 

Drive motor 
 

change 

bearings 

 

5 years 

 

22/09/20 
        

 

22 

 

   

 

1.1.7 

   

5 years 

 

22/09/20 
        

 

22 
   



 

3 

Vertical & 

Horizontal shaft 
change 

bearings 
 

 

Tabel 1.2 Data Perawatan F.O Purifier MV. Pan Daisy Tahun 2021 

 

 

Kurang optimalnya pelaksanan perawatan pada bowl dan disc serta friction pad F.O 

Purifier, mengakibatkan terjadinya penumpukan kotoran (sludge) pada bowl dan 

disc F.O purifier, serta terjadinya kerusakan pada komponen friction block F.O 

Purifier, dan hal tersebut berdampak pada sering terjadinya alarm failure 

purification. Sesuai dengan data-data diatas, maka penulisan skripsi ini diberi judul:  

“UPAYA PERAWATAN SISTEM BAHAN BAKAR GUNA MENJAGA 

KINERJA MESIN INDUK DI MV PAN DAISY” 

 

 

 

 

 

 

  

MONTH 

 

PMS NO. 
 

UNIT 
 

DESC 
 

INTERVAL 
 

LAST 

DONE 

 

01 

 

02 

 

03 

 

04 

 

05 

 

06 

 

07 

 

08 

 

09 

 

10 

 

11 

 

12 

 

1 

 

F.O Purifier 

              

                                                                  DATE 

 

1.1.1 

 

Bowl and Disc 

Cleaning 

 

open up 

cleaning 

 

3 months 
 

15/07/21 

 

17 

 

   

 

   

15 

 

   
  

 

1.1.2 

 

F.O Purifier 

Preheater 

 

open up 

cleaning 

 

5 years 

 

25/10/17 
            

 

1.1.3 

 

F.O Purifier 

External leakages 

 

cleaning 
 

Daily 

 

Daily 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

1.1.4 

 

Friction pad and 

Drum / belt 

Checking 

 

change 

pad and 

cleaning 

 

3 months 

 

19/07/21 

 

18 

 

   

21 

 

   

19 

 

   

 

 

  

 

1.1.5 

 

Lub oil renew & 

Crankcase 

Inspection 

 

change 

oil 

 

3 months 

 

14/05/21 
 

 

11 

 

   

14 

 

   

19 

 

   

 
 

 

1.1.6 

 

Drive motor 
 

change 

bearings 

 

5 years 

 

22/09/20 
        

 

 
   

 

1.1.7 

 

Vertical & 

Horizontal shaft 

 

change 

bearings 

 

5 years 

 

22/09/20 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Perawatan pada pesawat bantu F.O purifier membutuhkan kemampuan dan ketelitian 

dalam menganalisa, faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab sering munculnya 

alarm failure purification pada F.O purifier dan bagaimana cara merawat F.O 

purifier dengan benar sesuai dengan instruction manual book, sehingga F.O purifier 

dapat bekerja dengan baik seperti yang diharapkan. Berdasarkan uraian di atas, maka 

masalah dalam pembuatan skripsi adalah: 

 

1. Belum optimalnya perawatan F.O purifier di atas kapal 

2. Pengoperasian F.O purifier di atas kapal tidak maksimal 

3. Banyak endapan lumpur yang menempel pada disk dan bowl F.O purifier 

4. Kurangnya perawatan pada bagian elektro motor F.O Purifier

5. Kurangnya perhatian pada Planned Maintenance System (PMS)  

 

C. PEMBATASAN MASALAH  

Mengingat banyaknya permasalahan yang menyangkut usaha perawatan pada F.O 

purifier, maka penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Cara mengoptimalkan perawatan F.O purifier  

Dengan adanya pembatasan masalah tersebut digunakan agar dalam pembahasannya 

menjadi lebih mudah dipahami dan dimengerti. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Dalam melakukan perawatan hendaknya perlu adanya perencanaan yang sudah di 

perhitungkan sebelumnya agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang 

mengakibatkan kerusakan yang fatal. Demikian juga masalah-masalah yang timbul 

bila segera tidak tidak diatasi akan menimbulkan masalah yang lebih besar lagi. Dari 

masalah yang ada maka disimpulkan pemecahan masalah guna mendapatkan solusi 

yang lebih tepat. Perumusan masalah pada F.O purifier yang akan dijelaskan adalah 

sebagai berikut: 
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1. Apa penyebab perawatan pada F.O purifier sebagai alat purifikasi bahan bakar 

tidak optimal? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui penyebab perawatan F.O purifier yang tidak optimal 

 

2. Manfaat penelitian  

a. Diharapkan dengan adanya penelitian-penelitian yang ada, secara tidak 

langsung dapat menambah pengetahuan dan wawasan terhadap perwira dan 

awak kapal dalam perawatan F.O purifier. 

b. Memberikan sumbangan dan masukan penelitian kepada perusahaan 

pelayaran Pan Ocean. CO., LTD dalam meningkatkan pelaksanaan fungsi dan 

unsur manajemen perawatan yang baik dan benar 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN  

Dalam sistematika penuslisan skripsi ini disajikan berdasarkan urutan-urutan 

dalam 5 (lima) bab, dimana tiap-tiap bab selalu berkesinambungan di dalam 

pembahasan yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Adapun 

susunannya secara sistematika sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab I ini di jelaskan tentang latar belakang pemilihan judul, 

dilanjutkan dengan identifikasi masalah, semua masalah yang menjadi 

penyebab permasalahan diidentifikasi kemudian dari identifikasi tersebut 

ditentukan batasan masalah-masalahnya, setelah itu menentukan rumusan 

masalah dari batasan masalahnya. Menjelaskan tentang tujuan dan manfaat 

penelitian yang dilakukan, dan menguraikan sistematika penulisan yang 

digunakan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam landasan teori dijelaskan tinjauan pustaka yang berisi sumber teori-

teori yang digunakan dan yang berkaitan dengan permasalahan-

permasalahan yang dibahas dalam penelitian, setelah menentukan sumber 
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teori-teori yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan penelitian 

maka ditentukan kerangka pemikiran yang tepat berdasarkan pada sumber 

pustaka atau teori yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian 

dilakukan, Metode-metode pendekatan yang digunakan dalam melakukan 

penelitian dan teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian, menentukan subjek penelitian, teknik analisis data dari data 

yang telah diperoleh dari penelitian yang dilakukan diatas kapal. 

 

 BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang data-data yang ada sesuai dengan 

permasalah yang dibahas serta fakta-fakta yang ada dari kapal (deskripsi 

data), kemudian menganalisis data-data serta fakta-fakta tersebut sehingga 

ditemukan inti permasalahannya sehingga dapat menentukan alternatif 

pemecahan masalah, melakukan evaluasi terhadap alternatif pemecahan 

masalah yang telah ditentukan kemudian dapat menentukan pemecahan 

masalah yang tepat dari penelitian. 

 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan 

yang telah diuraikan, kesimpulan ini harus sesuai dan berkaitan dengan 

permasalahan yang ada serta tujuan penelitain, kemudian diteruskan 

dengan saran-saran yang mendukung guna peningkatan kinerja sesuai 

dengan pembahasan penelitian yang telah dilakukan.



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Kelancaran pengoperasian permesinan kapal tergantung dari koordinasi kecakapan 

seorang masinis dalam mengatur perencanaan dan pelaksanaan pengoperasian 

permesinan kapal serta perawatan pada instalasi mesin. Untuk mendapatkan 

pembakaran yang sempurna di dalam mesin diesel dan mengurangi pengikisan dan 

korosi di dalam mesin diesel maka dari pada itu dibutuhkan suatu cara untuk 

memisahkan kotoran dari bahan bakar. Bahan bakar dapat mengandung air, dan 

berbagai zat padat yang dapat membahayakan pengoperasian. Hal ini termasuk abu, 

berbagai macam jenis mineral dan air yang terdapat di dalam bahan bakar. Untuk 

memudahkan pemahaman yang berhubungan dalam membahas masalah perawatan 

pada F.O Purifier, maka perlu diketahui beberapa hal atau istilah-istilah dan teori-

teori penunjang yang diambil beberapa kepustakaan yang berkaitan dengan skripsi 

antara lain sebagai berikut: 

1. Fuel Oil Purifier 

a. Pengertian Fuel Oil Purifier 

F.O Purifier adalah suatu alat atau pesawat yang berfungi untuk 

memisahkan kotoran-kotoran dan air yang terkandung di dalam bahan 

bakar yang bekerja berdasarkan percepatan gaya sentrifugal. Pada Purifier 

pembersihan dilakukan dengan sistem gerak putar (sentrifugal), jika 

tenaga sentrifugal diputar beberapa ribu kali putaran dalam waktu tertentu 

maka tenaganya akan lebih dari gaya gravitasi dan statis. 
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Menurut Saputra, (Mekanika Fluida jilid 2, 2010) bahwa percepatan 

sentrifugal adalah hasil percepatan yang diperoleh dari perbandingan lurus 

dari jari-jari lingkaran perputaran dengan kuadrat dari kecepatan sudut. 

Cara kerja F.O Purifier sangat identik dengan gaya berat yang dalam 

prosesnya didukung oleh gaya sentrifugal sehingga proses pemisahannya 

sangat cepat. Percepatan gaya sentrifugal besarnya antara 6000-7000 kali 

lebih besar dari pengendapan gravitasi statis. Dengan putaran yang sangat 

tinggi ini mengakibatkan materi-materi yang mempunyai masa jenis yang 

relatif lebih besar yang terkandung dalam bahan bakar akan mudah 

terpisah dari bahan bakar. Sehingga kotoran yang terkandung di dalam 

bahan bakar dapat dipisahkan dan bahan bakar yang berkualitas dan bersih 

dapat dihasilkan dari proses purifikasi bahan bakar menggunakan alat 

purifier ini. 

 

Gambar 2.1 Bagian dalam F.O Purifier 

(Sumber: maritimeworld.com) 

Di atas poros tegak dari purifier di pasang suatu bejana (bowl sentrifugal) 

yang berupa silinder dengan leher yang sempit pada bagian bawah. Jika 

bejana ini di isi dengan cairan dan digerakan dengan gerakan yang 

berputar dengan kecepatan keliling pada poros penggerak bejana, maka 
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cairan akan didesak oleh gaya-gaya sentrifugal yang akan diarahkan 

menjauh dari poros pemutar bejana menuju ke dinding-dinding bejana 

bagian dalam. Jika di dalam cairan tersebut terdapat kandungan materi 

yang mempunyai berat jenis yang besar, maka materi-materi ini akan 

berpindah menjauhi cairan yang memiliki berat jenis yang kecil menuju 

ke sisi keliling bagian bejana (bowl sentrifugal) sehingga cairan dapat di 

pisahkan berdasarkan berat jenis. 

Untuk mendapatkan pemisahan yang sempurna dari kotoran-kotoran maka 

berlaku syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Percepatan sentrifugal harus sebesar mungkin 

2) Cairan harus dapat tinggal di dalam sentrifuge selama mungkin  

3) Cairan yang hendak dibersihkan harus secair mungkin 

 

b. Struktur dan Bagian Penunjang Kinerja dari Fuel Oil Purifier 

 

1) Komponen bagian luar F.O Purifier 

a) Automatic Control Panel 

  Automatic control panel berfungsi sebagai tempat untuk 

mengontrol pengoperasian F.O Purifier secara otomatis. 

b) Leakage Monitor 

Leakage monitor berfungsi sebagai alat pendeteksi terjadinya 

kebocoran minyak yang terbuang ke tanki lumpur. 

c) Discharge Detector 

Discharge detector merupakan alat pendeteksi apabila bowl tidak 

membuka pada saat kotoran dalam bowl tidak dapat dibuang ketika 

proses pembuangan kotoran berlangsung. 

d) Flowmeter 

Flowmeter berfungsi sebagai alat mengukur jumlah aliran minyak 

selama pengoperasian F.O Purifier berlangsung. 

e) Pressure Gauge 

Pressure gauge berfungsi untuk mengukur tekanan minyak bersih 

yang keluar dari Fuel Oil Purifier menuju tanki harian. 
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f) Thermometer 

Thermometer berfungsi untuk mengukur suhu bahan bakar yang 

masuk ke dalam F.O Purifier selama pengoperasian F.O Purifier 

berlansung. 

g) Gear pump  

 Gear pump berfungsi untuk memasok bahan bakar dari tanki 

penampungan kedalam F.O Purifier untuk di pisahkan dari air dan 

kotoran lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.2 Gear Pump F.O Purifier 

       (Sumber: engineersedge.com) 

 

 

h) Safety Joint 

Safety joint merupakan bagian dari F.O Purifier yang akan 

menghubungkan secara otomatis tenaga dari motor ke gear pump 

ketika F.O Purifier dioperasikan. 

i) 3-Way Cylinder Valve 

3-way cylinder valve berfungsi sebagai saluran masuk minyak dari 

tanki penampungan ke dalam F.O Purifier dan saluran balik 

kedalam tanki ketika proses pembuangan kotoran terjadi. 

j) Motor  

Motor berfungsi sebagai penggerak utama dari F.O Purifier yang 

berputar menggerakan horizontal shaft dengan bersumber dari 

tenaga listrik. 

k) By- Pass Valve 

By- pass valve berfungsi sebagai saluran balik bahan bakar dari 

gear pump ke tanki penampungan. 
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l) 3-Way Solenoid Valve 

3-way selenoid valve berfungsi untuk membuka dan menutup kran 

sesuai dengan sinyal dari automtic control panel untuk memasok 

air pengoperasian ke dalam F.O Purifier. (Tekanan tinggi, sealing 

water, tekanan rendah) 

m) Heater  

Heater (pemanas minyak) berfungsi untuk memanaskan bahan 

bakar yang dipasok dari gear pump ke dalam F.O Purifier. 

n) Reducing Valve 

Reducing valve berfungsi untuk memasok dan mereduksi air 

pengoperasian tekanan tinggi untuk penutupan bowl. 

o) Oil Gauge  

Oil gauge berfungsi untuk mengukur kuantitas minyak pelumas di 

dalam F.O Purifier. 

 

2) Komponen bagian dalam dari Fuel Oil Purifier 

 

a) Disc 

Disc adalah komponen dalam dari F.O Purifier yang berfungsi 

untuk menahan aliran minyak yang akan dibersihkan secara 

perlahan-lahan hingga akhirnya minyak keluar menuju ke tanki 

harian. 

  

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 2.3 Disc F.O Purifier 

(Sumber: indiamart.com) 

 

b) Bowl Body 

Berfungsi sebagai tempat dudukan bowl hood pada F.O Purifier. 
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c) Bowl Nut  

Berfungsi untuk mengunci atau menahan bowl hood agar tidak 

terlepas dari dudukannya. 

d) Bowl Hood 

Berfungsi sebagai tempat diletakannya disc-disc yang merupakan 

tempat terjadinya proses pembersihan minyak. 

e) Main Seal Ring 

Berfungsi sebagai pelapis atau penyekat antara bowl body dan bowl 

hood agar minyak tidak terbuang ke tanki lumpur pada saat F.O 

Purifier sedang beroperasi. 

f) Distributor  

Distributor adalah komponen dalam F.O Purifier yang berfungsi 

sebagai tempat saluran masuk bahan bakar kotor yang akan 

dibersihkan. 

g) Main Cylinder  

Berfungsi sebagai komponen pelengkap pada disc dalam bowl. 

h) Pilot Valve 

Katup yang dapat membuka dan menutup bowl yang digerakan 

oleh tekanan air tawar. 

i) Gravity Disc 

Gravity disc adalah sebuah cincin yang dipasang dalam F.O 

Purifier untuk menghindari agar minyak dan air tidak bersatu 

kembali pada saat minyak dan air keluar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 2.4 Gravity Disc F.O Purifier 

      (Sumber: Dokumentasi kapal) 
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j) Horizontal Shaft 

Horizontal shaft ialah poros yang berfungsi meneruskan tenaga 

gerak atau putaran dari motor yang dihubungkan dengan gear 

pump dan vertical shaft 

 

 

 

 

 

 

             

       

Gambar 2.5 Horizontal Shaft F.O Purifier 

        (Sumber: marineprogress.com) 

 

k) Vertical Shaft 

Ialah poros yang berfungsi memutar bowl, yang dihubungkan oleh 

horizontal shaft melalui spiral gear. 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 2.6 Vertical Shaft F.O Purifier 

      (Sumber: marineprogress.com) 
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l) Friction Clutch 

Friction clutch atau kopling gesekan berfungsi untuk 

mempengaruhi putaran pada motor sekaligus mencegah motor dari 

overload, apabila terjadi putaran motor melebihi batas putaran 

yang ditentukan 

 
 

 

 

 

 

 

 

          

     Gambar 2.7 Friction Clutch F.O Purifier 

           (Sumber: maritimeworld.com) 

 

m) Brake 

Brake atau Rem berfungsi untuk menghentikan putaran bowl 

dalam waktu singkat, apabila terjadi masalah dalam proses 

purifikasi bahan bakar. 

 

 

 

 

 

        

 

       Gambar 2.8 Brake F.O Purifier 

        (Sumber: maritimeworld.com) 
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c. Prinsip Kerja Fuel Oil Purifer  

Berdasarkan MITSUBISHI SELFJECTOR-SJ30 G Instruction Manual 

(2010) Prinsip kerja dari purifier yaitu memisahkan 3 jenis zat berupa 

minyak, air dan kotoran. Purifier mempunyai 2 saluran keluar yaitu untuk 

bahan bakar (light phases) dan air beserta kotoran (heavy phases). Cairan 

yang akan diproses mengalir melalui bagian dalam diantara piringan bowl 

dan cairan akan dipisahkan setiap bagian dengan gaya sentrifugal, dimana 

bagian yang lebih berat dan zat lainnya akan bergerak ke sisi belakang dari 

piringan bowl menuju sekeliling bowl dimana zat-zat padat tertinggal di 

dinding bowl. 

Bagian yang lebih berat akan bergerak terus ke bagian atas dari puncak 

piringan-piringan menuju leher dari bowl dan dikeluarkan melalui gravity 

disc (outer way) dan dibuang kedalam aliran got, untuk selanjutnya 

dipompakan keluar kapal menggunakan OWS (oil water separator). 

Sedangkan minyak atau bahan bakar dimasukan ke dalam tanki harian. 

 

 

                           

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.9 Alur masuk dan keluar bahan bakar pada F.O Purifier 

(Sumber: maritimeworld.com) 

 

Bagian yang lebih ringan akan bergerak terus ke bagian atas dari puncak 

piringan-piringan menuju pusat bowl dan dikeluarkan melalui lubang pada 

puncak gravity disc (inner way).  
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d. Mekanisme Pembuangan Kotoran Pada Bowl  

Berdasarkan MITSUBISHI SELFJECTOR-SJ30 G Instruction Manual 

(2010) tekanan dari operating water menggerakkan main cylinder untuk 

menutup main seal ring, operating water ini diberikan selama proses 

memisahkan bahan bakar. Pada saat kotoran akan dibuang dari mangkuk 

maka tekanan operating water untuk membuka mangkuk dialirkan melalui 

water pressure chamber, tekanan air ini menggerakkan pilot valve dan 

operating water yang digunakan untuk menutup main seal ring akan 

keluar dari dalam mangkuk sehingga tidak ada lagi gaya yang menekan 

main cylinder lalu main seal akan terbuka dan kotoran dengan mudah 

keluar dari mangkuk. Separator yang digunakan untuk membersihkan 

bahan bakar digerakkan oleh sebuah motor listrik yang dipasang pada 

sebuah flange, dan menggerakkan sebuah roda gigi cacing melalui friction 

block, friction block ini dipergunakan untuk dapat mengurangi getaran di 

motor listrik pada saat start. 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2.10 Bagian luar F.O Purifier 

   (Sumber: maritimeworld.com) 

 

 

Keterangan:  

1. Horizontal driving device, friction coupling and worm gear 

2. Collecting cover 

3. Inlet and outlet gear pump 
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4. Separator bowl 

5. Inlet / outlet  

6. Electric motor 

e. Prosedur Pengoperasian F.O Purifier  

Berdasarkan MITSUBISHI SELFJECTOR-SJ30 G Instruction Manual 

(2010) adalah sebagai berikut: 

1) Persiapan pengoperasian FO Purifier  

a) Periksa gelas duga dari case purifier, apakah level minyak 

mencukupi sesuai dengan standar level yang diijinkan. 

b) Pastikan semua kran yang berhubungan dengan sistem dalam 

posisi yang tepat (mana yang harus terbuka mana yang harus 

tertutup) 

c) Periksa posisi rem, harus dalam keadaan bebas 

d) Pastikan arus listrik tersedia pada motor 

2) Pengoperasian FO Purifier  

a) Tekan tombol “START” untuk menjalankan purifier, pastikan 

pada saat pengoperasian suara dan getaran dari purifier dalam 

keadaan normal, setelah beroperasi pastikan besarnya arus 

listrik 50-70 % dari data-data. 

b) Panaskan fuel oil (steam heater), pastikan fuel oil bersikulasi di 

dalam heater dengan melihat thermometer pada heater  

c) Putar saklar pada automatic control panel ke posisi “on” lalu 

tekan tombol pada “AUTO START” pada tahap ini proses dari 

pembuangan sludge dan purifikasi berjalan secara otomatis 

d) Setelah purifier berjalan dengan normal, atur aliran dari bahan 

bakar dengan cara mengatur kran by pass, lalu start tombol 

discharge detector 

3) Beberapa hal yang harus diperhatikan selama permulaan start: 

a) Segera setelah penyalaan maka bowl akan bergetar, maka harap 

diperhatikan apabila terjadi getaran yang berlebihan (tidak 

normal). Apabila getaran tidak normal atau berat segera 

matikan mesin.   
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b) Panas selalu terjadi pada friction coupling selama periode 

pengoperasian, maka akan mungkin terjadi asap atau bau 

terbakar apabila baru saja melakukan pergantian pada dari 

friction block, ini mungkin sedikit normal.  

c) Selama penyalaan awal, ampere akan berada diatas normal. 

Ampere akan turun segera setelah bowl telah mencapai 

kecepatan penuh. 

4) Mematikan F.O Purifier 

a) Tutup kran masuk bahan bakar 

b) Tekan tombol “STOP” untuk mematikan 

c) Gunakan rem untuk memperlambat putaran 

d) Biarkan bowl perlahan-lahan sampai putaran berhent 

e) Lepaskan kembali rem  

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa fungsi dari pesawat purifier 

adalah untuk memisahkan antara cairan minyak bahan bakar dari kotoran-

kotoran (sludge) dan air. Sehingga didapatkan bahan bakar yang bersih 

dan dapat dipergunakan dengan baik, namun agar purifier selalu bekerja 

dengan keadaan ini. Pilihan utama menentukan suatu strategi perawatan 

insidentil dan perawatan berencana. Perawatan insidentil artinya awak 

kapal membiarkan agar kapal sering menganggur. Dengan cara strategi 

ini, maka awak kapal harus menyediakan kapasitas yang berlebih untuk 

dapat menampung kapasitas fungsi-fungsi yang kritis.  

 

2. Perawatan Fuel Oil Purifier 

a. Definisi Perawatan (Maintenance) 

Pengertian perawatan (maintenance) sebagai konsepsi dari semua aktivitas yang 

diperlukan untuk menjaga atau mempertahankan kualitas fasilitas/mesin agar 

dapat berfungsi dengan baik seperti kondisi awalnya (Ansori dan Mustajib, 2013). 

Sedangkan menurut Jay Heizer dan Barry Render, (Prinsip-Prinsip Manajemen 

Operasi edisi 11, 2015) bahwa segala kegiatan yang di dalamnya adalah untuk 

menjaga sistem peralatan agar bekerja dengan baik. 
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Perawatan dilakukan untuk perbaikan yang bersifat kualitas, meningkatkan suatu 

keadaan menjadi lebih baik pada suatu hal seperti permesinan. Banyaknya 

pekerjaan perawatan yang dilakukan tergantung pada:  

a) Batas kualitas terendah yang diizinkan dari suatu komponen, sedangkan 

batas kualitas yang lebih tinggi dapat dicapai dari hasil perawatan mesin.  

b) Waktu pemakaian mesin yang berlebihan yang dapat menyebabkan 

berkurangnya kualitas peralatan.   

Didalam pelaksanaan perawatan membutuhkan komunikasi yang jelas diantara 

konseptor dengan pelaksana perawatan. Terdapat beberapa istilah perawatan, 

yang sering kali kita dengar, dan perlu kiranya dipahami secara detail, antara lain 

(Kurniawan, 2013) :  

1) Inspection (Inspeksi) Inspeksi adalah aktivitas pengecekan untuk 

mengetahui keberadaan atau kondisi dari permesinan. Inspeksi biasanya 

berupa aktivitas yang membutuhkan panca indra dan analisis yang kuat 

dari setiap pelaksanaan, bahkan ada pula yang melakukannya dengan 

menggunakan alat bantu, sehingga kesimpulan yang dihasilkan dapat lebih 

mendekati kondisi nyata (akurat). 

2) Repair (perbaikan) adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengembalikan 

kondisi mesin yang mengalami gangguan tersebut, sehingga dapat 

beroperasi seperti sebelum terjadi gangguan tersebut, dimana prosesnya 

hanya dilakukan untuk perbaikan yang sifatnya kecil. Biasanya Repair 

tidak terlalu banyak menggangu kontinuitas proses operasi kapal. 

3) Overhaul (perbaikan menyeluruh) adalah aktivitas menyeluruh atau bisa 

dikatakan hal tersebut memiliki makna yang sama dengan repair, hanya 

saja ruang lingkupnya lebih besar. Perawatan ini dilakukan apabaila 

kondisi mesin berada dalam keadaan rusak parah. Overhaul biasanya 

dapat mengganggu operasional kapal dan membutuhkan biaya yang besar. 

4) Replacement (penggatian) adalah aktivitas penggantian mesin. Biasanya 

mesin memiliki kondisi yang lebih baik dari mesin sebelumnya. 

Replacement dilakukan jika kondisi alat sudah tidak memungkinkan lagi 

untuk beroprasi, atau sudah melewati umur ekonomis penggunaan. 

Replacement membutuhkan investasi yang besar bagi perusahaan, 
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sehingga alternatif ini biasanya menjadi pilihan terakhir setelah repair dan 

overhaul. 

b. Tujuan Perawatan (Maintenance) 

Tujuan perawatan menurut Nachnul dan Imron (2013) sebagai berikut: 

1) Menjamin ketersediaan, keandalan fasilitas (mesin dan peralatan) secara 

ekonomis maupun teknis, sehingga dalam penggunaannya dapat 

dilaksanakan seoptimal mungkin 

2) Memperpanjang usia kegunaan fasilitas. 

3) Menjamin kesiapan operasional seluruh fasilitas yang diperlukan dalam 

keadaan darurat 

4) Menjamin keselamatan kerja, keamanan dalam penggunaannya. 

Sedangkan tujuan perawatan menurut Sofyan Assauri (2011) adalah: 

1) Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan rencana 

produksi 

2) Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa yang 

dibutuhkan oleh produk itu sendiri dari kegiatan produksi yang tidak 

terganggu. 

3) Menghindari kegiatan pemeliharaan yang dapat membahayakan 

keselamatan para pekerja. 

4) Mengadakan suatu kerja sama yang erat dengan fungsi-fungsi utama 

lainnya dari suatu perusahaan dalam rangka untuk mencapai tujuan utama 

 

c. Jenis Perawatan  

Beberapa jenis perawatan (maintenance) diantaranya yaitu: 

1) Perawatan disaat terjadi kerusakan (Accidentil Maintenance) 

Accidentil maintenance adalah perawatan yang dilakukan Ketika sudah 

terjadi kerusakan pada mesin atau peralatan kerja sehingga mesin tersebut 

tidak dapat beroperasi secara normal atau terhentinya operasional secara 

total dalam kondisi mendadak. Accidentil maintenance harus dihindari 
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karena akan terjadi kerugian akibat berhentinya mesin yang menyebabkan 

tidak tercapainya kualitas atau output dari mesin tersebut. 

2) Perawatan Pencegahan (Preventive Maintenance) 

Preventive maintenance adalah jenis maintenance yang dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kerusakan pada mesin selama operasi berlangsung 

3) Perawatan Korektif (Corrrective Maintenance) 

Corrective Maintenance adalah perawatan yang dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi penyebab kerusakan dan kemudian memperbaikinya 

sehingga mesin atau peralatan diatas kapal dapat beroperasi normal 

Kembali. Corrective maintenance biasanya dilakukan pada mesin atau 

peralatan produksi yang sedang beroperasi secara abnormal (mesin dapat 

beroperasi tapu tidak optimal).  

4) Perawatan Berencana (Planned Maintenance) 

 

Planned Maintenance terdiri dari beberapa elemen yang saling berkaitan 

satu sama lain, sehingga permesinan dapat diawasi dan kerusakan dapat di 

perkecil. Elemen-elemen yang di maksud yaitu rencana kerja, 

pengontrolan, data informasi dan pelaksanaan instruksi.  

Sistem perawatan berencana bertujuan untuk dilakukannya penyusunan  

rencana-rencana pekerjaan kapal. Sistem ini akan menjadikan perawatan 

yang dilakukan akan berkesinambungan, sehingga bila terjadi pergantian 

masinis yang bertanggung jawab pada sebuah permesian. Masinis 

pengganti dapat melanjutkan program-program perawatan yang sudah 

dilakukan oleh masinis sebelumnya. Adapun bentuk dari sistem perawatan 

berencana ini dapat dilihat dalam bentuk siklus sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Siklus Perawatan  

(Sumber: NSOS. Manajemen Perawatan dan Perbaikan) 

 

 

 

 

  

 

 

 

d. Perencanaan Perawatan  

Perencanaan didefinisikan sebagai proses pemilihan informasi dan 

pembuatan asumsi mengenai kondisi masa datang, guna mengembangkan 

seluruh lintasan kegiatan. Pengertian perencanaan perawatan adalah suatu 

kombinasi dari setiap tindakan yang dilakukan untuk menjaga sistem atau 

equipment dalam proses perawatannya sampai kondisi dapat diterima. 

Perencanaan perawatan mengikutsertakan pengembangan dari seluruh 

lintasan kegiatan yang mencakup semua kegiatan perawatan, reparasi, dan 

pekerjaan overhaul.  

Secara umum langkah-langkah yang disiapkan untuk melalukan 

perawatan antara lain:  

a. Definisikan perencanaan, tujuan, maupun batasan perencanaan. 

b. Kumpulan informasi dan data yang diperlukan 

c. Identifikasi kebutuhan tenaga kerja, material, spare parts, tools, dan 

special tools. 

d. Identifikasi laporan stock spare parts. 

Pencatatan untuk laporan 

Pelaksanaan 

kerja 

Evaluasi / revisi  

Perawatan 
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Setelah mengetahui beberapa langkah yang harus disiapkan untuk 

melakukan perawatan, patut diketahui pula faktor penunjang keberhasilan 

perencanaan perawatan terkait dengan: 

 

a. Ruang lingkup pekerjaan 

Mengacu pada totalitas tugas dan tanggung jawab posisi tertentu, termasuk 

pengaturan pelaporan dan akuntabilitas. Dalam hal ini perawatan pada 

Purifier merupakan tanggung jawab Masinis 2. Namun, dalam 

pelaksanaannya Masinis 1 harus mengetahui karena dia merupakan kepala 

kerja dalam kamar mesin. Serta KKM (Kepala Kamar Mesin) adalah 

orang yang bertanggung jawab penuh atas apa yang sedang dikerjakan 

sekaligus melakukan pelaporan kepada kantor. 

 

b. Lokasi pekerjaan 

Lokasi pekerjaan adalah tiap ruangan atau lapangan, tertutup atau terbuka, 

bergerak atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja, atau yang sering 

dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat 

sumber atau sumber-sumber bahaya. Dalam hal ini kamar mesin adalah 

tempat dimana F.O purifier dilakukan perawatan. Keselamatan dalam 

lokasi pekerjaan adalah faktor utama dalam menunjang keberhasilan 

perencanaan perawatan. Oleh karena itu dibutuhkan kesadaran kerja 

secara aman oleh para awak kapal terutama di kamar mesin. 

 

c. Prioritas pekerjaan. 

Menurut Michell, (Habit, 2008) bahwa prioritas adalah sebuah proses 

penentuan tingkat kepentingan suatu tugas atau peristiwa. Sedangkan 

tingkat dari keutamaan yakni, darurat, penting, prioritas tinggi, prioritas 

menengah, prioritas rendah, dan tidak ada prioritas. Dari skala prioritas 

tersebut dapat diartikan kalau orang yang memiliki pekerjaan seperti di 

atas harus mampu melihat mana yang harus didahulukan agar dapat 

terorganisir dengan baik. Di kamar mesin hal tersebut juga dibutuhkan, 

menetapkan prioritas pekerjaan, seperti: 
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1) Mengindikasikan pekerjaan bulanan yang didasarkan analisis 

kerusakan dan berbagai catatan inspeksi. 

2) Mengindikasikan pekerjaan pekerjaan harian berdasarkan laporan 

inspeksi harian dan kebutuhan pengembangan dari masinis jaga 

3) Melakukan identifikasi perencanaan dan pengembangan 

permesinan maupun kualitas. 

 
 

d. Kebutuhan peralatan dan material. 

Selain metode dan prioritas pekerjaan hal lain yang tidak kalah penting 

adalah kebutuhan peralatan dan material.  

Sebelum memulai perawatan, seluruh awak kapal yang bertugas dikamar 

mesin harus mempersiapkan segala peralatan dan material yang 

dibutuhkan untuk melakukan perawatan pada F.O Purifier. Peralatan dan 

material yang dibutuhkan antara lain:  

a) Dismantling stand 

b) Bowl nut handle 

c) Jack 

d) Disc nut handle 

e) Hook spanner 

f) Disc clamp plate 

g) Kunci pas 

h) O-Ring 

i) Washer  
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Gambar 2.11 Peralatan dan Material Perawatan F.O Purifier 

(Sumber: MITSUBISHI SELFJECTOR-SJ30 G Instruction Manual) 

 

 

e. Kebutuhan Tenaga Kerja 

Berbicara mengenai tenaga kerja tidak terlepas dari efisiensi dan 

produktifitas. Oleh karena itu perusahaan harus bisa menyediakan 

kebutuhan tenaga kerja diatas kapal agar operasi diatas kapal berjalan 

dengan baik. Hal tersebut sangat berkaitan dengan perencanaan perawatan 

pada permesinan diatas kapal, terkhusus dalam hal ini adalah perawatan 

F.O Purifier. Oleh karena itu Organisasi Maritim Internasional (IMO) 

menetapkan jumlah awak kapal yang harus tersedia diatas kapal, dan harus 

di taati oleh setiap perusahaan pelayaran di dunia.  Dengan adanya 

peraturan tersebut, awak kapal di kamar mesin yang bertanggung jawab 

atas F.O Purifier yaitu Masinis 2 akan didampingi dengan 1 orang Oiler 

(Rating kamar mesin) dalam melakukan tugasnya yaitu melakukan 

perawatan terhadap F.O Purifier. Apabila masalah terjadi pada setiap 

permesinan dikamar mesin dan membutuhkan lebih dari 2 orang dalam 

memperbaikinya, maka awak kapal dikamar mesin lainnya harus siap 

membantu pekerjaan yang ada. 
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f. Plan Maintenance System 

1) Pengertian Plan Maintenance System 

Plan Maintenance System (PMS) adalah sistem manajemen 

perawatan kapal yang dilakukan secara terus menerus atau 

berkesinambungan terhadap peralatan dan perlengkapan agar 

kapal selalu dalam keadaan laik laut dan siap operasi. Perawatan 

kapal merupakan pekerjaan rutin yang dikerjakan pada saat kapal 

standby ataupun sedang beroperasi. Fungsi manajemen perawatan 

kapal sendiri untuk menjaga performa kapal, mencegah kerusakan 

pada permesinan dan peralatan kapal (Rimantho, 2010). Dalam 

pelaksanaan Plan Maintenance System diatas kapal, tidak terlepas 

dari unsur dan fungsi manajemen. Karena tanpa adanya ilmu 

manajemen yang baik, pelaksanaan Plan Maintenance System 

tidak dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu setiap masinis 

dan awak kapal lainnya diatas kapal harus memahami secara baik 

pengertian, unsur, dan fungsi manajemen perawatan diatas kapal. 

Berikut penjelasan tentang manajemen:  

1) Pengertian Manajemen  

Menurut Hasibuan (2010:10), “Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat”. 

Sedangkan menurut Siswanto (2012:1), “Manajemen Sumber 

Daya Manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat” 

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah segala sesuatu yang dilakukan untuk 

mengatur dan mengelola berbagai sumber untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien. 

2) Fungsi manajemen 

Menurut Terry dalam Nawawi (2011:54), ada empat fungsi 

manajemen yang banyak dikenal masyarakat yaitu fungsi 

perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian 
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(organizing), fungsi pengarahan (actuating), dan fungsi 

pengendalian (controlling). Dibawah ini akan dijelaskan arti 

atau pengertian masing-masing fungsi manajemen POAC 

(planning, organizing, actuating, controlling): 

 

a) Fungsi Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan organisasi, 

membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan 

mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi. Dalam hal 

ini perawatan pada F.O Purifier rencana perawatan yang 

dilakukan adalah perawatan yang meliputi pembersihan 

saringan secara rutin dan pengeluaran sisa-sisa kotoran setelah  

proses penyaringan akan mengendap pada bowl disc.  

Perencanaan perawatan F.O Purifier diatas kapal dilakukan 

oleh masinis yang bertanggung jawab atas F.O Purifier dalam 

hal ini adalah masinis II. Sebagai contoh apabila F.O Purifier 

tersebut telah melampaui batas kerja (3000 jam) sesuai yang 

diisyaratkan maka akan segera diadakan overhaul untuk 

pembersihan F.O Purifier. Berdasarkan SHEQ (Safety-Health-

Environment-Quality) – POS SM alur perencanaan untuk 

melakukan perawatan F.O Purifier adalah sebagai berikut:  

1) Masinis II melakukan pengecekan pada System (E-POS) di 

komputer kamar mesin mengenai jadwal perawatan. 

Seperti bagian apa saja yang sudah harus dibersihkan dan 

di cek. Sebagai contoh: pembersihan Filter dan 

pengecekan pada Shaft Purifier 

2) Kemudian Masinis II mengajukan jadwal perawatan 

kepada masinis I sebagai kepala kerja di kamar mesin 

3) Setelah itu masinis II mengecek keberadaan spare part 

untuk kebutuhan perawatan F.O Purifier 

4) Kemudian masinis I memberi tahu kepada Kepala Kamar 

Mesin (KKM) bahwa F.O Purifier sudah memasuki masa 

perawatan 
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5) Setelah Kepala Kamar Mesin (KKM) mengetahui hal 

tersebut, KKM menentukan kapan dan haruskah 

perawatan dilakukan dengan berbagai pertimbangan 

mengenai banyaknya pekerjaan di kamar mesin 

6) Setelah KKM setuju dengan kegiatan tersebut, masinis I 

akan memasukan jadwal perawatan F.O Purifier kedalam 

kegiatan mingguan kamar mesin 

 

b) Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan pengumpulan kegiatan yang 

diperlukan, yaitu menetapkan susunan organisasi serta tugas dan  

fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi, serta 

menetapkan kedudukan dan sifat hubungan antara masing-masing 

unit tersebut. Dalam hal ini masisnis yang ditunjuk harus 

menyusun rencana kerja perawatan sesuai dengan buku petunjuk 

dan pengadaan suku cadang dari purifier tersebut. 

Dalam perawatan F.O Purifier, masinis yang ditunjuk untuk 

melakukan pengorganisasian adalah masinis II dibantu oleh 

masinis I, karena masinis I adalah kepala kerja dalam kamar mesin 

dan untuk menghindari benturan dengan perawatan mesin yang 

lain. Berikut tugas dan tanggung jawab awak kapal pada kamar 

mesin dalam melakukan perawatan F.O Purifier, berdasarkan 

SHEQ (Safety-Health-Environment-Quality) – POS SM: 

1) Masinis I bertanggung jawab untuk memastikan 

pelaksanaan perawatan F.O Purifier dilakukan dengan 

aman dan selamat, serta menjadi kepala kerja sekaligus 

bekerja secara dekat dengan masinis II untuk memastikan, 

merencanakan, dan melakukan perawatan dan perbaikan 

secara rutin pada F.O Purifier. 

2) Masinis II memiliki tanggung jawab mengenai bahan 

bakar diatas kapal dan segala permesinan yang 

berhubungan dengan bahan bakar. Dalam hal ini adalah 
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F.O Purifier. Oleh karena itu masinis II memiliki peran 

penting untuk melakukan perawatan pada F.O Purifier 

3) Oiler dan mandor adalah awak kapal dikamar mesin yang 

bertugas dan memiliki tanggung jawab untuk membantu 

segala pekerjaan yang dilakukan oleh masinis. Segala 

perencanaan perawatan pada F.O Purifier yang dibuat oleh 

masinis I, akan dikerjakan oleh oiler dan mandor bersama 

dengan masinis II. 

 

c) Fungsi Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan yaitu usaha menggerakkan anggota-anggota 

organisasi atau perusahaan sedemikian rupa sehingga mereka 

berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran dan tujuan 

perusahaan secara maksimal. Diatas kapal penanggung jawab pada 

perawatan purifier dalam hal ini Masinis II, dapat melaksanakan 

pengorganisasian rencana perawatan tersebut. 

Pada jangka waktu tertentu komponen bowl harus dibersihkan dari 

endapan lumpur yang menempel pada permukaan bowl. 

Pembersihan ringan dari komponen bowl tergantung dari kadar 

kotoran dalam minyak yang diproses. Sebagai tambahan pada 

pembersihan penghantar lumpur dan ruangan lumpur, cakeram 

harus dicuci. Berikut pelaksanaan perawatan pada bowl 

berdasarkan MITSUBISHI SELFJECTOR-SJ30 G Instruction 

Manual (2010): 

1) Hentikan pengoperasian fuel oil purifier 

2) Lepaskan baut pengikat kap dan buka kap tersebut dengan 

menahan kap tersebut menggunakan cincin penahan 

3) Untuk melepas, putar sekrup pengaman searah putaran 

jarum jam, lakukan pula pada dasar bowl tanpa paksaan. 

Salah satu anggota perawatan lain melakukan hal yang 

sama tepat dibawah tanda ” O “ pada bowl bagian atas. 

4) Lepaskan cincin pengaman (ulir kiri) dengan cara 

mengetuk tangkai kunci pas 
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5) Angkat bowl dan komponen yang lain keatas 

6) Tempatkan bowl dan komponen yang lainnya bersama set 

cakera kedalam tempat berisi cairan pembersih atau solar. 

Lalu bersihkan bagian dalam bowl dan disc dengan 

menggosoknya dengan kain satu persatu hingga selesai 

7) Setelah komponen mangkuk dan komponen yang lain telah 

dibersihkan, pasang kembali semua komponen F.O 

Purifier dengan mengikuti kebalikan dari langkah 

pembongkaran.  

 

d) Fungsi Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan dapat diartikan sebagai proses penentuan apa yang 

dicapai, pengukuran, dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan 

dan apabila perlu mengambil tindakan korektif sehingga 

pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana. 

Sama halnya dengan pengawasan pada F.O Purifier, Pengawasan 

pada setiap pekerjaan yang telah dilaksanakan, Karena 

pengawasan ini bukan saja untuk mencari kesalahan tetapi juga 

untuk menemukan suatu hal yang kurang tepat pada saat 

melakukan perawatan pada F.O Purifier. Dan dalam 

pelaksanaannya pengawasan ini dilakukan oleh masinis bersama 

dengan oiler jaga, sesuai dengan jadwal jaga masing-masing yaitu 

04.00 – 08.00 (Masinis I & Oiler A)  ; 08.00 - 12.00 (Masinis III 

& Oiler B) ; 12.00 – 16.00 (Masinis II & Oiler C) ; 16.00 – 20.00 

(Masinis I & Oiler A) ; 20.00 – 24.00  (Masinis III & Oiler B). 

berikut hal-hal yang harus diawasi selama F.O Purifier beroperasi 

berdasarkan MITSUBISHI SELFJECTOR-SJ30 G Instruction 

Manual (2010): 

1) Specific Gravity 

Spesifik gravity adalah faktor yang sangat penting 

untuk mendapatkan penyaringan bahan bakar yang 

optimal. Angka maksimal pada spesifik gravity bahan 

bakar agar dapat menghasilkan penyaringan bahan 
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yang efektif adalah 0.991 atau 991 kg/m3. Oleh karena 

itu masinis jaga dan juga oiler harus memperhatikan 

angka tersebut pada layar yang tersedia pada F.O 

Purifier 

2) Feed Rate 

Apabila jumlah bahan bakar yang masuk (feed rate) ke 

purifier lebih banyak dari ketentuan,  

maka proses penyaringan bahan bakar pada purifier 

tidak akan berhasil. Oleh karena itu selama purifier 

beroperasi masinis dan oiler jaga memiliki peran untuk 

melakukan pengecekan selama 2x1 jam pada monitor 

yang ada pada mesin F.O Purifier. 

3) Temperature  

Temperature adalah salah satu hal yang menentukan 

viskositas (kekentalan) bahan bakar yang akan masuk 

kedalam purifier. Apabila temperatur naik- turun secara 

sering maka akan mengakibatkan perubahan pada 

viskositas (kekentalan) bahan bakar. Oleh karena itu 

F.O Purifier diatas kapal MV PAN DAISY ada di 

angka 89°C - 95°C dan bisa berubah sesuai dengan 

ketentuan viskositas bahan bakar yang ada. Semakin 

tinggi angka viskositas (kekentalan) bahan bakar, 

semakin tinggi pula temperatur yang dibutuhkan untuk 

proses penyaringan pada F.O Purifier.  Oleh karena itu 

peran masinis dan oiler jaga sangat penting untuk 

memastikan bahwa F.O Purifier pada temperatur yang 

tepat. 

 

1) Unsur-unsur Manajemen 

Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Manusia yang memiliki sumber daya yang baik akan memudahkan 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Menurut 

Hasibuan (2013:2) manajemen terdiri dari enam unsur (6M) yaitu men, 
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money, method, materials, machines, dan market. Berikut 

penjelasannya: 

1) Manusia (Man) 

Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling 

menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula 

yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada 

manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia 

adalah makhluk kerja. 

Dalam hal ini diatas kapal adalah pelaut, yaitu seseorang yang 

pekerjaannya berlayar di laut. Atau dapat pula berarti seseorang 

yang mengemudikan kapal atau membantu dalam operasi, 

perawatan atau pelayanan dari sebuah kapal. Hal ini mencakup 

seluruh orang yang bekerja diatas kapal. Terlebih untuk melakukan 

perawatan pada F.O Purifier, awak kapal tersebut ialah masinis II 

dan oiler yang harus memiliki kualifikasi sebagai berikut 

berdasarkan SHEQ-2.1 (Safety-Health-Environment-Quality) 

SHORE OFFICE MANUAL: 

a) Pernah bekerja diatas kapal dengan mesin minimal 3000 

KW, mimimal memiliki pengalaman 1 tahun berlayar 

sebagai Masinis I atau minimal pernah berlayar selama 2 

tahun sebagai Masinis III  

b) Jumlah pengalaman berlayar minimal 4 tahun atau kurang 

lebih 3 tahun pengalaman berlayar di perusahaan pelayaran 

bagi oiler. 

 

2) Uang (Money) 

Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. 

Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar-kecilnya 

hasil kegiatan dapat diukur dengan jumlah uang yang beredar 

dalam perusahaan. Oleh karena itu uang merupakan alat (tools) 

yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu harus 

diperhitungkan secara rasional.  

Dalam dunia pelayaran biaya yang terkait dengan operasi 

pemeliharaan dan perbaikan kapal sekitar 10%, tetapi kapal 
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dengan usia yang lebih tua dapat meningkat hingga 20-30% dari 

total biaya operasi (Operating Expenses). Dan dalam hal ini untuk 

melakukan perawatan pada F.O Purifier sumber dana akan berasal 

dari: 

a) Perusahaan pelayaran (Shipping company) 

b) Pemilik kapal (Ship owner) 

c) Operator kapal (Owned/hired)  

d) Manajer teknik armada (Fleet technical manager)  

 

3) Bahan-bahan (Materials) 

Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan 

jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, 

selain manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat 

menggunakan bahan/materi sebagai salah satu sarana. Sebab 

materi dan manusia tidak dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan 

tercapai hasil yang dikehendaki. 

Pada perawatan F.O Purifier bahan (Materials) biasa disebut 

dengan suku cadang. Ada beberapa suku cadang penting yang 

diperlukan untuk bisa menunjang terlaksananya perawatan pada 

F.O Purifier berdasarkan MITSUBISHI SELFJECTOR-SJ30 G 

Instruction Manual (2010): 

a) O ring 

b) Main seal ring 

c) Gravity disc 

d) Heavy liquid chamber  

e) Light liquid chamber 

f) Packing  

g) Distributor 

 

4) Mesin (Machines) 

Dalam kegiatan perusahaan, mesin sangat diperlukan. Penggunaan 

mesin akan membawa kemudahan atau menghasilkan keuntungan 

yang lebih besar serta menciptakan efesiensi kerja.  
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Dalam melakukan perawatan pada F.O Purifier unsur mesin tidak 

dibutuhkan, tetapi ada beberapa alat khusus (special tools) yang 

digunakan untuk melakukan proses perawatan pada F.O Purifier, 

seperti: 

a) Dismantling stand 

b) Bowl nut handle 

c) Disc nut handle 

d) Disclamp plate 

e) Jack 

f) Main sealing cutter 

g) Hook spanner  

 

5) Metode (Metode) 

Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja. Suatu 

tata cara kerja yang baik akan memperlancar jalannya pekerjaan. 

Sebuah metode dapat dinyatakan sebagai penetapan cara 

pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan berbagai 

pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-fasilitas 

yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan 

usaha. 

Dalam melakukan perawatan pada F.O Purifier, perusahaan 

pelayaran memberikan panduan dan cara agar bisa melakukan 

perawatan dengan cara yang aman dan benar sesuai dengan 

instruction manual. Berikut standar pelaksanaan (Standard 

Operational Procedure) perawatan pada F.O Purifier berdasarkan 

MITSUBISHI SELFJECTOR-SJ30 G Instruction Manual (2010): 

a) Pastikan semua awak kapal yang akan melakukan 

perawatan paham betul mengenai instruction manual F.O 

Purifier 

b) Pastikan F.O Purifier dalam keadaan mati dan berhenti  

c) Beri selotip pada switch listrik dan beri tanda peringatan 

“sedang dalam perbaikan” pada papan kontrol 

d) Pastikan safety working load (SWL) pada blok rantai 

(chain block) lebih besar dari berat tutup F.O Purifier 
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e) Pastikan semua katup bahan bakar, pemanas, air, dan udara 

yang menuju F.O Purifier dalam keadaan tertutup rapat. 

f) Pastikan semua awak kamar mesin menggunakan alat 

pelindung diri (seperti: helm, sepatu safety, penutup telinga, 

kacamata kerja, sarung tangan, dll.) 

g) Siapkan kunci-kunci dan kunci khusus (special tools) 

untuk F.O Purifier 

 

6) Pasar (Market) 

Memasarkan produk barang sudah tentu sangat penting, sebab bila 

barang yang diproduksi tidak laku, maka proses produksi barang 

akan berhenti. Artinya, proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh 

karena itu, penguasaan pasar dalam arti menyebar hasil produksi 

merupakan faktor penentu didalam perusahaan. 

Unsur manajemen yaitu market diatas kapal terutama pada 

perawatan F.O Purifier adalah, tercapainya pergerakan kapal dari 

Pelabuhan satu ke Pelabuhan lainnya. Awak kamar mesin telah 

melakukan perawatan dengan baik dan lancar pada F.O Purifier, 

terutama dalam operasional mesin penggerak utama. 

 

g. Planned Maintenance Sytem pada purifier 

Di kapal sendiri penerapan PMS dibagi menjadi dua berdasarkan tugas 

crew kapal yaitu: Engine Department dan Deck Department. Berfokus 

pada engine department, perawatan berencana F.O Purifier pada kapal 

MV PAN DAISY dilakukan oleh 2nd Engineer (Masinis II) yang 

melakukan pembagian perawatan sesuai PMS dari kantor dan running 

hours berdasarkan instruction book. Perawatan tersebut meliputi 

pengecekan saat operasi, penggantian bagian-bagian yang sudah habis 

masa kerjannya dan overhaul. 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN  

Kerangka pemikiran merupakan pola pemikiran untuk menganalisa masalah yang 

akan dibahas guna mempermudah di dalam pembahasan skripsi ini yang disusun 

secara berurutan, sehingga dapat memecahkan masalah secara terperinci. Untuk 

mempermudah pembahasan skripsi ini tentang upaya perawatan sistem bahan 

yaitu F.O Purifer.  Maka dibuatlah suatu kerangka pemikiran yang akan 

diterangkan sebagai berikut: 
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Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Optimalisasi 

Perawatan Pada F.O Purifer adalah Manajemen Perawatan 

Mengoptimalkan Perawatan Serta Menjalankan Plan 

Maintenance System Pada F.O Purifier Dengan Baik 

Fungsi Manajemen 

UPAYA PERAWATAN SISTEM BAHAN BAKAR GUNA 

MENJAGA KINERJA MESIN INDUK DI MV PAN DAISY 

1. Perencanaan (Planning)  

Masinis II melakukan pengecekan 

pada jam kerja (Running hours) 

F.O Purifier. Apabila sudah 

melampaui batas kerja, masinis II 

memberi tahu kepada masinis I 

untuk membuat jadwal perawatan 

F.O Purifier. Kemudian Masinis I 

memberi tahu Kepala Kamar 

Mesin (KKM) sebagai 

penanggung jawab segala 

permesinan diatas kapal.  

 

2. Pengorganisasian (Organizing)    

Dalam fungsi pengorganisasian, 

masinis II adalah masinis yang 

ditunjuk untuk melakukan 

pengorganisasian, bekerjasama 

dengan masinis I sebagai kepala 

kerja kamar mesin sekaligus 

melakukan Koordinasi dengan 

awak kamar mesin lainnya untuk 

melakukan perawatan sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab  

 

Unsur Manajemen 

1. Manusia (Man)  

Dalam melakukan perawatan F.O 

Purifier tenaga manusia yang 

dibutuhkan adalah masinis II  

(sebagai penanggung jawab 

permesinan F.O Purifier) dan 

Oiler (Awak kapal yang jaga 

bersama masinis II) dengan 

kualifikasi berdasarkan SHEQ-2.1 

(Safety-Health-Environment-

Quality) SHORE OFFICE 

MANUAL 

 

2. Uang (Money)  

Untuk mendapatkan suku cadang 

maka uang sangat berperan 

penting dalam melakukan 

perawatan pada F.O Purifier. Oleh 

karena itu sumber uang diatas 

kapal didapat dari, Perusahaan 

pelayaran (Shipping company), 

Pemilik kapal (Ship owner), 

Operator kapal (Owned/hired), dan 

Manajer teknik armada (Fleet 

technical manager) 
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yang tertera pada SHEQ 

(Safety-Health-Environment-

Quality) – POS SM 

3. Pelaksanan (Actuating)   

Pada jangka waktu tertentu F.O 

Purifier harus dilakukan 

perawatan seperti pembersihan 

pada komponen bowl dan disc 

serta minyak lumas. Dan semua 

pelaksanaan diatas dilakukan 

berdasarkan MITSUBISHI 

SELFJECTOR-SJ30 G Instruction 

Manual (2008) 

 

4. Pengawasan  (Controlling)    

Fungi manajemen yang tidak kalah 

penting adalah pengawasan, F.O 

Purifier yang telah dilakukan 

perawatan harus tetap dalam 

pengawasan oleh Masinis dan 

Oiler jaga di jam jaga masing-

masin. Beberapa cara untuk 

melakukan pengawasan terhadap 

F.O Purifier adalah dengan 

melakukan pengecekan secara 

berkala. 

3. Bahan-bahan (Materials)  

Agar pelaksanaan perawatan pada 

F.O Purifier berjalan dengan 

optimal, maka dibutuhkan suku 

cadang yang memadai untuk bisa 

menghindari tidak bekerjanya F.O 

Purifier karena suku cadang yang 

tidak tersedia. Suku cadang yang 

biasa dibutuhkan dalam perawatan 

F.O Purifier antara lain, O-ring, 

Main seal ring, disc, friction block, 

minyak lumas dan lain-lain. 

 

4. Mesin (Machines)  

Untuk melakukan perawatan F.O 

Purifier tidak membutuhkan mesin 

khusus, tetapi cukup 

membutuhkan peralatan khusus 

(special tools) seperti, Dismantling 

stand, Bowl nut handle, Disc nut 

handle, Disclamp plate, Jack, 

Main sealing cutter, Hook spanner 

dan lain-lain 

 

5. Metode (Methods)  

Agar proses perawatan F.O 

Purifier berlangsung denga aman 

dan selamat, wajib bagi semua 

awak kamar mesin untuk 

mengikuti standar operasional 

MITSUBISHI SELFJECTOR-

SJ30 G Instruction Manual (2008) 

demi keselamatan seluruh awak 

kamar mesin dalam pelaksanaan 

perawatan. 

 

6. Pasar (Market) 

Setelah F.O Purifier menjalani 

perawatan, maka selanjutnya F.O 

Purifier beroperasi dengan kondisi 

optimal dan dapat meingkatkan 

kinerja dari mesin penggerak 

utama, sekaligus operasional kapal 

berjalan dengan aman dan selamat.  

 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

 Penulisan skripsi dibuat dan disusun berdasarkan pengalaman melaksanakan 

praktek laut (PRALA), dalam rentang waktu 4 September 2020 sampai dengan 

9 Agustus 2021, di kapal MV. PAN DAISY. Kapal ini berbendera Panama dan 

merupakan salah satu armada milik perusahaan Pan Ocean Co., LTD. Pada saat 

menangani perawatan pada F.O purifier, dilakukan pengamatan dan penelitian 

terhadap proses pengoptimalan perawatan pada F.O purifier di atas kapal. Dalam 

kesempatan inilah penulis mengumpulkan data-data untuk penelitian, yang 

diperoleh dengan cara melakukan pengamatan dan meneliti permaslahan yang 

terjadi di atas kapal. Adapun ship particular MV. PAN DAISY adalah sebagai 

berikut (Lampiran 1): 

 

  Nama perusahaan  : PAN OCEAN CO.,LTD 

   Nama kapal   : MV. PAN DAISY 

   Nama panggil kapal  : 3FGM4 

   IMO Number   : 9449493 

   Tipe kapal   : BULK CARRIER 

   Bendera    : PANAMA 

   Pelabuhan Registrasi  : PANAMA 

   Tahun pembuatan  : 2009, China  

   Tipe mesin induk  : STX – MAN B&W 6S42MC-MK 7 

   Daya power output  : 6.480 KW x 136 RPM 

   Klasifikasi   : KOREA REGISTER OF SHIPPING (KR) 

   Dead Weight Tonnage : 32.949 DWT 

   Gross Tonnage  : 20.763 GT



 

40 

   Panjang Kapal   : 179.9 M 

   Lebar Kapal   : 28 M   

   Fuel Consumption  : 27,1 MT/DAY 

  

B. METODE PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu 

penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu 

kesimpulan. Pendekatan penelitian ada dua macam, yaitu pendekatan 

kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantitatif artinya 

informasi atau data yang disajikan berupa angka, sedangkan Pendekatan 

kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga biasa disebut pendekatan 

observasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap 

muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian.  

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah metode 

kualitatif yang dapat menghasilkan data deskriptif. Adapun pengertian 

deskriptif adalah tulisan-tulisan yang berisi suatu pemaparan, uraian, dan 

penjelasan tentang suatu objek sebagaimana adanya pada waktu tertentu dan 

tidak mengambil kesimpulan atau keputusan secara umum. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan dalam 

bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan 

penelitian. Jawaban itu masih perlu diuji secara empiris dan untuk maksud 

inilah dibutuhkan pengumpulan data. Oleh karena itu penulis melakukan 

beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan, antara lain: 

 

a. Observasi  

Metode Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau kondisi objek sasaran.  
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Menurut Nana Sudjana (2017), observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.  

Dalam pengumpulan data ini diharapkan metode observasi dapat 

memperoleh data yang sesuai dengan topik pembahasan penelitian. 

Dimana penulis akan mengamati secara langsung dalam penelitian proses 

pengoptimalan perawatan pada F.O purifier di atas kapal MV PAN 

DAISY. 

 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi dengan cara langsung terhadap narasumber yang 

berkaitan langsung dengan masalah yang terjadi. Wawancara dilakukan 

oleh penulis kepada narasumber yang berkaitan dengan masalah yang 

ada, yaitu para engineer yang ada di atas kapal yang bertanggung jawab 

terhadap kelancaran pengoperasian permesinan di dalam kamar mesin 

(Lampiran 6) 

 

c. Dokumentasi  

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Oleh karena itu pegumpulan 

semua dokumen yang berkaitan dengan F.O purifier dalam upaya untuk 

meningkatkan perawatan pada sistem bahan bakar sangat dibutuhkan. 

Dan semua dokumentasi yang dibutuhkan merupakan data yang dapat 

memberikan keterangan yang jelas dan dapat di pertanggung jawabkan.  

 

C. SUBJEK PENELITIAN 

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah F.O purifier yang ada di atas 

kapal MV PAN DAISY, dengan mengetahui bagaimana cara pengoptimalan 

perawatan pada F.O purifier. 
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D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis yang digunakan dalam penulisan ini bersifat deskriptif kualitatif. 

Artinya menggambarkan secara terperinci kejadian diatas kapal yang menjadi 

permasalahan pokok dimulai dari masalah yang terjadi hingga penemuan jalan 

keluar atau solusi terhadap masalah tersebut. Dengan teknik analisis ini 

diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan solusi pemecahan 

masalah yang terjadi selama penelitian dilakukan



 

 
 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA  

Adapun fakta-fakta yang dialami penulis sewaktu mendampingi masinis dalam 

seluruh kegiatan di kamar mesin yang sehubungan dengan upaya mengoptimalkan 

perawatan F.O Purifier, adalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya Penumpukan Kotoran (Sludge) pada Bowl dan Disc F.O 

Purifier  

Pada tanggal 14 Juli 2021 MV. Pan Daisy telah selesai melakukan proses 

bongkar muatan di Pelabuhan pertama Incheon, Korea Selatan, kemudian 

kapal akan melaksanakan pelayaran menuju Pelabuhan bongkar kedua yaitu 

Yangzhou, China yang menghabiskan waktu kurang lebih 39 jam perjalanan. 

Selang waktu beberapa jam sebelum labuh jangkar, masinis II di dalam jam 

jaganya mendapati adanya kelainan dalam operasi mesin F.O Purifier, yaitu 

sering didapatinya alarm failure purification pada alat purifikasi bahan bakar 

tersebut, yang mengakibatkan terhentinya proses pemurnian bahan bakar di 

atas kapal.  

Hal diatas diduga dapat terjadi karena akibat dari adanya pelaksanaan fungsi 

dan manajemen perawatan diatas kapal yang tidak berjalan dengan baik. 

Berikut penulis akan jabarkan satu persatu pelaksanaan fungsi dan unsur 

manajemen perawatan pada F.O Purifier yang ada diatas kapal MV. Pan 

Daisy:  

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan perawatan F.O Purifier diatas kapal MV. Pan Daisy 

dilakukan oleh masinis yang bertanggung jawab atas permesinan bantu 

F.O Purifier, yang dalam hal ini adalah masinis II sebagai salah satu unsur 



 

44 

manajemen yaitu manusia (man). Kemudian masinis II melakukan 

pengecekan pada System (E-POS) di komputer kamar mesin mengenai 

kapan jadwal perawatan bowl dan disc F.O Purifier selanjutnya.  

Setelah mengetahui jadwal perawatan selanjutnya, kemudian masinis II 

menghadap kepada unsur manusia (man) lainnya, yaitu masinis I sebagai 

kepala kerja di kamar mesin dan Kepala Kamar Mesin (KKM) sebagai 

kepala dari seluruh operasi kegiatan dan keamanan dikamar mesin. Dan 

kemudian Kepala Kamar Mesin (KKM) memberikan persetujan dan 

perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier siap dilakukan. Pada tahap 

perencanaan (Planning) perawatan bowl dan disc F.O Purifier, semua 

berjalan denga lancar dan tidak ada masalah, karena hal tersebut adalah 

hal yang biasa para masinis lakukan diatas kapal MV. Pan Daisy sebelum 

melakukan perawatan. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian (organizing) diatas kapal MV. Pan Daisy dipimpin oleh 

masinis II dan dibantu oleh masinis I, karena masinis I adalah kepala kerja 

dalam kamar mesin. Selanjutnya dalam pelaksanaan perawatan F.O 

Purifier, mereka berdua dibantu oleh unsur manusia (man) lainnya yaitu 

oiler jaga. Oiler jaga memiliki tanggung jawab untuk membantu segala 

pekerjaan yang dilakukan oleh masinis II. Kemudian segala perencanaan 

perawatan pada F.O Purifier yang dibuat oleh masinis II, dalam 

pelaksanaannya dikerjakan oleh masinis yang bertanggungjawab bersama 

dengan oiler jaga. Keadaan dilapangan pada saat itu sudah sesuai dengan 

hasil pengorganisasian (organizing) masinis II, dan oiler jaga melakukan 

hal tersebut sesuai perintah untuk membantu pelaksanaan perawatan pada 

bowl dan disc F.O Purifier. 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Pada tanggal 14 Juli 2021, setelah selesai melakukan proses bongkar 

muatan di pelabuhan pertama, Incheon, Korea Selatan. Kemudian kapal 

akan melaksanakan pelayaran menuju Pelabuhan bongkar kedua yaitu 

Yangzhou, China yang menghabiskan waktu 39 jam perjalanan. Beberapa 

jam sebelum labuh jangkar, kemudian terjadi kelainan dalam operasi 

mesin F.O Purifier, yaitu sering didapatinya alarm failure purification 
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pada F.O Purifier. Kemudian masinis II dan Oiler jaga, yang kebetulan 

masih dalam jam jaga mereka, langsung melakukan pengecekan dan  

membongkar F.O Purifier, yang ternyata didapati banyaknya endapan 

lumpur dari bahan bakar yang menempel pada Disc dan Bowl F.O Purifier. 

Masinis II menduga hal tersebut terjadi karena tidak dilakukannya 

perawatan yang tepat waktu oleh masinis II dan oiler jaga berupa 

pembersihan dengan mencuci bowl (mangkuk), bowl hood (kap mangkuk), 

bowl body (badan mangkuk), bowl dan disc (piringan mangkuk). 

Di atas kapal MV. Pan Daisy, selain membutuhkan manusia (man) sebagai 

salah satu unsur untuk melakukan manajemen perawatan pada bowl dan 

disc F.O Purifier, unsur manajemen lainnya seperti, uang (money), bahan-

bahan (materials), mesin (machines), metode (methods), dan unsur pasar 

(market) adalah unsur manajemen yang juga harus ada diatas kapal MV. 

Pan Daisy, agar tercapainya perawatan yang optimal pada bowl dan disc 

F.O Purifier. Berikut adalah unsur-unsur manajemen dalam perawatan 

bowl dan disc F.O Purifier di atas kapal MV. Pan Daisy: 

1) Uang (Money) 

Dalam melakukan perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier diatas 

kapal MV. Pan Daisy, uang (money) yang dibutuhkan disediakan dan 

sudah disiapkan oleh Perusahaan pelayaran (Shipping company), 

Pemilik kapal (Ship owner), Operator kapal (Owned/hired), dan 

Manajer teknik armada (Fleet technical manager). 

2) Bahan – bahan (Materials) 

Bahan-bahan (materials) di atas kapal MV. Pan Daisy cukup lengkap 

dan tersedia dalam menunjang perawatan pada bowl dan disc F.O 

Purifier. Seperti, suku cadang Disc F.O Purifier (apabila terdapat disc 

yang harus diganti), kunci pas, dismantling stand, bowl nut handle, 

jack, disc nut handle, hook spanner, disc clamp plate, dan diesel oil. 

3) Mesin (Machines) 

Untuk melakukan perawatan bowl dan disc F.O Purifier, unsur mesin 

(machines) tidak dibutuhkan, tetapi ada beberapa alat khusus (special 

tools) yang digunakan untuk melakukan proses perawatan pada bowl  
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dan disc F.O Purifier, seperti dismantling stand, bowl nut handle, disc  

nut handle, disclamp plate Jack, dan semua alat khusus tersebut 

tersedia dikamar mesin MV. Pan Daisy. 

4) Metode (Methods) 

Dalam pelaksanaan unsur metode (methods) terhadap perawatan pada 

bowl dan disc F.O Purifier, sering kali didapati oiler jaga pada saat 

membantu masinis II melakukan pembersihan pada bowl dan disc F.O 

Purifier dilakukan tanpa menggunakan discleaner atau pun diesel oil, 

sehingga meninggalkan beberapa bagian yang masih kotor oleh 

lumpur, serta meninggalkan sisa-sisa bahan bakar yang menempel 

pada bagian yang tidak terlihat di bagian bowl dan disc F.O Purifier. 

kemudian hal tersebut yang membuat bertanya-tanya masinis II 

terhadap kemampuan dan pengetahuan oiler jaga yang berdinas jaga 

dengan masinis II. Akhirnya masinis II melakukan evaluasi dengan 

oiler jaga dengan menanyakan beberapa hal kepada oiler jaga, salah 

satunya seperti, apakah oiler jaga memiliki kesulitan dan kendala 

dalam melakukan pekerjaan bersama masinis II. Kemudian oiler jaga 

menceritakan masalahnya dan memberikan penjelesan, ternyata oiler 

jaga pada saat bekerja dengan masinis II sebelumnya, tidak 

membersihkan bagian bowl dan disc F.O Purifier dengan benar. Hal 

itu dia utarakan kepada masinis II karena oiler jaga tersebut baru 

pertama kali menghadapi permesinan bantu F.O Purifier. Karena pada 

masa kerja dikapal sebelumnya (di perusahaan yang sama), oiler jaga 

tersebut biasa melakukan dinas jaga dengan masinis III, yang dimana 

masinis III tidak melakukan perawatan dan pengoperasian pada 

permesinan bantu F.O Purifier. 

 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan (controlling) pada pelaksanaan perawatan pada bowl dan disc 

F.O Purifier diatas kapal MV. Pan Daisy dilakukan oleh masinis II, 

melalui sistem pada komputer. Di atas kapal MV. Pan Daisy, pelaksanaan 

perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier, sering kali dilakukan pada saat 

kapal sandar di pelabuhan, dimana biasanya pada saat di pelabuhan  
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banyak pekerjaan yang tidak terduga akan terjadi selain dari pekerjaan 

perawatan bowl dan disc F.O Purifier, pada saat proses bongkar muat 

dilakukan. Seperti yang terjadi pada saat pelaksanaan perawatan bowl dan 

disc F.O Purifier pada waktu itu. Masinis II secara tiba – tiba dipanggil ke 

deck untuk menangani masalah pada crane yang pada waktu itu terjadi. 

Dengan demikian masinis II harus memperbaiki hal tersebut secepatnya, 

karena masalah tersebut termasuk kategori darurat, apabila tidak 

diselesaikan dengan cepat akan menghambat proses bongkat muat. 

Dengan demikian masinis II meninggalkan kewajibannya melakukan 

fungsi pengawasan (controlling), sehingga meninggalkan oiler jaga 

sendirian dalam melakukan tugasnya membersihkan bagian pada bowl dan 

disc F.O Purifier. Tidak hanya masalah crane yang masinis II hadapi, 

tetapi banyaknya jenis pekerjaan yang masinis II hadapi menyebabkan 

jadwal perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier menjadi terhambat. 

Yang seharusnya jadwal perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier setiap 

3000 jam sekali, menjadi lebih dari yang telah ditentukan. Dan hal tersebut 

pula yang menyebabkan masinis II tidak bisa melakukan fungsi 

pengawasan (controlling) secara penuh terhadap oiler jaga pada saat 

pelaksanaan perawatan bowl dan disc F.O Purifier dilakukan. 

 

2. Terjadinya kerusakan pada komponen Friction Block F.O Purifier 

Terjadinya pengikisan pada friction block F.O Purifier sehingga terjadi 

getaran yang tidak stabil pada motor, pernah penulis alami pada tanggal 10 

Oktober 2020 pada saat kapal berlabuh di Tauranga, New Zealand. Setelah 

selesai melakukan pembersihan rutin pada bowl dan disc F.O Purifier, dan 

telah dilakukan pemasangan kembali terhadap F.O Purifier, kemudian F.O 

Purifier dicoba untuk di operasikan oleh masinis II. Tidak lama dioperasikan, 

kemudian terjadi getaran yang tidak normal pada motor, yang membuat F.O 

Purifier kembali dimatikan oleh masinis II. 

Kemudian masinis II menduga, hal diatas dapat terjadi salah satunya karena 

salah satu fungsi dan unsur manajemen perawatan diatas kapal yang tidak 

berjalan dengan baik. Oleh karena itu penulis akan jabarkan satu persatu 
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pelaksanaan fungsi dan unsur manajemen perawatan pada komponen F.O 

Purifier yang ada diatas kapal MV. Pan Daisy:  

 

a) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan (planning) perawatan pada friction pad F.O Purifier diatas 

kapal MV. Pan Daisy dilakukan oleh masinis yang bertanggung jawab atas 

F.O Purifier, yaitu masinis II sebagai salah satu unsur manajemen manusia 

(man). Pertama masinis II melakukan pengecekan pada System (E-POS) 

di komputer kamar mesin mengenai jadwal perawatan dan kapan terakhir 

kali perawatan pada friction pad F.O Purifier dilakukan. 

Setelah itu masinis II menentukan jadwal untuk melakukan perawatan atau 

apabila harus dilakukan pergantian suku cadang pada friction pad F.O 

Purifier. Kemudian masinis II menyampaikan rencana tersebut kepada 

masinis I sebagai kepala kerja di kamar mesin, dan unsur manusia (man)  

Kepala Kamar Mesin (KKM). Izin sudah didapat dan perawatan pada 

friction pad F.O Purifier siap dilakukan. Semua proses perencanaan 

(planning) berjalan dengan lancar tanpa ada masalah. 

b) Pengorganisasian (Organizing) 

Dalam kasus perawatan pada friction pad F.O Purifier, masinis II tidak 

melakukan fungsi pengorganisasian (organizing) dengan baik. Dimana 

seharusnya masinis II memimpin proses pengorganisasian (organizing), 

yang dimana didalamnya terdapat kegiatan tool box meeting (pengarahan 

singkat) kepada unsur manusia (man) oiler jaga sebagai rekan kerja 

masinis II dalam melakukan perawatan pada friction pad F.O Purifier, 

sebelum pekerjaan dimulai. Dan apabila kegiatan tersebut tidak dilakukan, 

hal tersebut akan berdampak pada fungsi pengawasan (controlling), fungsi 

pelaksanaan (actuating) yang mana nanti didalamnya terdapat 

pelaksanaan unsur metode (methods) dalam perawatan friction pad F.O 

Purifier. 

c) Pelaksanaan (Actuating) 

Pada saat terjadi getaran yang tidak normal pada motor F.O Purifier, 

masinis II selaku yang bertanggung jawab terhadap permesinan F.O 

Purifier, langsung mematikan kembali F.O Purifier dan membongkar 

kembali F.O Purifier, serta langsung memeriksa bagian yang diduga kuat 
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adalah penyebab dari getaran tidak normal yang terjadi pada motor F.O 

Purifier, bagian tersebut adalah friction block F.O Purifier. Setelah 

dilakukan pengecekan pada bagian friction block F.O Purifier, ternyata 

didapati kondisi kelonggaran pada friction pad F.O Purifier sudah kurang 

dari 3 mm dan sudah mengalami keausan serta harus diganti. Hal tersebut 

dapat mengakibatkan rusaknya lapisan dari friction pulley. Kemudian 

masinis II menduga, hal diatas terjadi karena pada saat pelaksanaan 

perawatan sebelumnya dilakukan, masinis II tidak melakukan pengukuran 

pada kondisi ketebalan pad friction block. Dimana apabila kelonggaran 

dari friction pad kurang dari 3 mm maka friction pad ini harus diganti. 

Dalam manajemen perawatan pada friction pad F.O Purifier, ketersediaan 

pada unsur manajemen sangat berperan penting dalam pelaksanaan 

perawatan pada komponen F.O Purifier, dimana unsur manajemen lainnya 

seperti, uang (money), bahan-bahan (materials), mesin (machines), 

metode (methods), dan unsur pasar (market) adalah unsur manajemen 

yang juga dibutukan agar tercapainya perawatan yang optimal terhadap 

friction pad F.O Purifier.  

Berikut penulis jabarkan ketersediaan dan pelaksanaan unsur manajemen 

dalam melakukan perawatan pada komponen F.O Purifier di atas kapal 

MV. Pan Daisy: 

1) Uang (Money) 

Seperti perawatan lainnya, unsur uang (money) diatas kapal MV. Pan 

Daisy sudah diatur oleh perusahaan pelayaran, para masinis hanya 

membuat daftar permintaan pada sistem E-POS di komputer ruang 

kontrol kamar mesin, kemudian orang kantor membuat persiapan 

untuk mengantar suku cadang yang diperlukan keatas kapal. 

2) Bahan – bahan (Materials) 

Bahan-bahan (materials) yang dibutuhkan untuk melakukan 

perawatan pada friction pad F.O Purifier di atas kapal MV. Pan Daisy 

termasuk lengkap dan tersedia dalam menunjang perawatan. Seperti, 

suku cadang friction pad (apabila perlu dilakukan penggantian suku  

cadang), kunci pas, chain block 1 ton, jangka sorong (untuk memeriksa 

ketebalan friction pad), dan karet gelang (untuk membantu proses 

pemasangan friction pad pada pulley) 
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3) Mesin (Machines) 

Dalam melakukan pemeriksaan dan perawatan pada friction pad F.O 

Purifier, unsur mesin tidak dibutuhkan, dan tidak memerlukan alat 

khusus (special tools). 

4) Metode (Methods) 

Dalam pelaksanaan unsur metode (methods) terhadap perawatan pada 

friction pad F.O Purifier, masinis II dan oiler jaga hanya melakukan 

pembersihan pada bagian friction block F.O Purifier, tanpa melakukan 

pengecekan dan pengukuran pada friction pad F.O Purifier, sehingga 

hal tersebut yang mengakibatkan getaran yang tidak normal pada 

motor saat F.O Purifier dihidupkan. Disamping itu pula hal tersebut 

juga yang mengakibatkan tidak tercapainya proses pelaksanaan 

perawatan yang optimal pada komponen F.O Purifier. 

 

d) Pengawasan (Controlling) 

Pada saat pelaksanaan perawatan friction pad F.O Purifier dilakukan, pada 

kondisi di lapangan telah terjadi salah komunikasi antara oiler jaga dengan 

masinis II. Dimana seharusnya friction block F.O Purifier tersebut setelah 

dilakukan pembersihan oleh oiler jaga, kemudian dilakukan pengukuran 

terlebih dahulu pada bagian friction pad-nya oleh masinis II, sebelum F.O 

Purifier kembali dipasang. Namun masinis II dan oiler jaga hanya 

melakukan pembersihan pada bagian friction block, dan oiler jaga 

memberikan laporan bahwa kondisi friction pad dalam kondisi yang bagus 

kepada masinis II tanpa melakukan pengukuran terlebih dahulu, dan 

masinis II pun tidak melakukan pengecekan ulang terhadap keadaan 

friction pad F.O Purifier. Setelah hal itu terjadi, kemudian masinis II 

berpikiran bahwa oiler jaga tidak mengetahui secara jelas apa yang 

dimaksud oleh masinis II tentang keadaan kondisi pada friction pad F.O 

Purifier, sehingga hal tersebut dapat terjadi. Dan masalah komunikasi 

diatas merupakan salah satu akibat dari tidak terlaksananya dengan baik 

fungsi pengorganisasian (organizing) oleh masinis II.  
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B. ANALISIS DATA 

Untuk menjamin sistem perawatan bahan bakar beroperasi dengan baik, 

diperlukan perawatan yang optimal sesuai dengan fungsi dan unsur manajemen 

pada F.O Purifier. Dengan perawatan yang optimal, maka mesin bantu F.O 

Purifier dapat digunakan dengan kinerja maksimal serta akan memperlancar 

pengoperasian mesin induk secara keseluruhan berjalan dengan lancar. 

Analisis dari masalah yang telah di paparkan pada deskripsi data diatas, akan 

dijabarkan lebih jelas dan terperinci dalam upaya menganalisis semua data-data 

yang ada. Hal ini dimaksudkan agar dalam pemecahannya nanti lebih terarah dan 

mencapai sasaran yang diinginkan. Berikut data-data yang telah didapat antara 

lain sebagai berikut: 

1. Terjadinya Penumpukan Kotoran (Sludge) pada Bowl dan Disc F.O 

Purifier  

Terjadinya penumpukan kotoran (sludge) pada bowl dan disc F.O Purifier, 

jika mengacu kepada fungsi manajemen yaitu fungsi pelaksanaan (actuating) 

dan funsgi pengawasan (controlling), yang mana didalam fungsi tersebut 

dalam pelaksanaannya terdapat unsur unsur manajemen seperti, unsur 

manusia (man), dan unsur metode (methods), maka penyebab terjadinya 

penumpukan kotoran (sludge) pada bowl dan disc F.O Purifier dilihat dari 

fungsi pengawasan (controlling) adalah setiap 3000 jam sekali seharusnya 

dilakukan berupa pembersihan dengan mencuci bowl (mangkuk), bowl hood 

(kap mangkuk), bowl body (badan mangkuk), bowl dan disc (piringan dan 

mangkuk). Namun pada kenyataannya pelaksanaan perawatan yang dilakukan 

tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, itu karena banyaknya jenis 

pekerjaan dan tanggung jawab yang masinis II miliki diatas kapal MV. Pan 

Daisy. Akibat dari keadaan diatas, apabila pada saat pelaksanaan perawatan 

bowl dan disc F.O Purifier, masinis II tidak dapat melakukan fungsi 

pengawasan (controlling) secara penuh kepada unsur manusia (man) oiler  

jaga pada saat proses pembersihan bowl dan disc F.O Purifier dilakukan.  

Namun apabila mengacu kepada unsur metode (methods) dalam manajemen 

perawatan bowl dan disc F.O Purifier yang sesuai dengan MITSUBISHI 

SELFJECTOR-SJ30 G Instruction Manual (2010), maka proses pembersihan 

dilakukan menggunakan discleaner atau pun diesel oil untuk menghilangkan 
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sisa – sisa kotoran yang menempel pada bowl dan disc F.O Purifier. Namun 

pada kenyataannya metode (methods) tersebut tidak dijalankan sesuai dengan 

MITSUBISHI SELFJECTOR-SJ30 G Instruction Manual (2010), akibat dari 

kurang terampilnya unsur manusia (man) yaitu oiler jaga dalam melakukan 

pekerjaan bersama dengan masinis II  pada perawatan bowl dan disc F.O 

Purifier.  

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan diatas, maka akar 

permasalahan dari terjadinya penumpukan kotoran (sludge) pada bowl dan 

disc F.O Purifier, yang dapat mempengaruhi proses tercapainya optimalisasi 

perawatan pada F.O Purifier adalah sebagai berikut : 

a. Kurangnya fungsi pengawasan (controlling) terhadap pelaksanaan 

perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier oleh masinis II  

b. Kurangnya keterampilan oiler jaga sebagai unsur manusia (man) dalam 

melakukan pekerjaan bersama dengan masinis II pada perawatan bowl dan 

disc F.O Purifier 

 

2. Terjadinya Kerusakan Pada Komponen Friction Block F.O Purifier 

Terjadinya kerusakan pada komponen friction block, khususnya pada bagian 

friction pad F.O Purifier, jika mengacu kepada fungsi manajemen yaitu fungsi 

pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling), yang mana didalam 

fungsi tersebut dalam pelaksanaannya terdapat unsur unsur manajemen seperti, 

unsur manusia (man), dan unsur metode (methods), maka penyebab terjadinya 

kerusakan pada friction pad F.O Purifier, jika dilihat dari fungsi pengawasan 

(controlling) adalah, apabila keadaan kelonggaran dari friction pad kurang 

dari 3 mm, maka friction pad ini harus diganti, karena ukuran normal 

berdasakan MITSUBISHI SELFJECTOR-SJ30 G Instruction Manual (2010) 

adalah 6 mm. Namun pada kenyataannya pada saat pelaksanaan perawatan 

pada bagian friction block F.O Purifier, terjadi salah komunikasi antara 

masinis II dan oiler jaga, dimana pada saat pelaksanaan perawatan friction 

block F.O Purifier, masinis II dan oiler jaga hanya melakukan pembersihan 

pada bagian friction block. Setelah melakukan pembersihan, kemudian oiler 

jaga memberikan laporan bahwa kondisi friction pad dalam kondisi yang 

bagus kepada masinis II, yang kemudian masinis II tidak melakukan 

pengukuran kembali terhadap friction pad F.O Purifier. Salah komunikasi 
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yang terjadi antara masinis II dan oiler jaga, juga disebabkan oleh masinis II 

yang tidak melakukan fungsi pengorganisasian (organizing) sebelum fungsi 

pelaksanaan (actuating) dilaksanakan. Akibat dari salah komunikasi antara 

oiler jaga dan masinis II, kemudian masinis II tidak melakukan fungsi 

pengawasan (controlling) secara baik dengan tidak melakukan pengecekan 

ulang terhadap keadaan friction pad F.O Purifier. Namun apabila mengacu 

kepada unsur metode (methods) dalam manajemen perawatan friction pad F.O 

Purifier yang sesuai dengan MITSUBISHI SELFJECTOR-SJ30 G Instruction 

Manual (2010), yaitu pada saat melakukan pembersihan pada bagian friction 

block F.O Purifier, maka keadaan pada friction pad harus dicek juga. Salah 

satu cara pengecekannya adalah dengan melakukan pengukuran keadaan 

kelonggaran pada friction pad F.O Purifier. Apabila setelah dilakukan 

pengukuran ditemukan keadaan kelonggaran pada salah satu friction pad 

adalah 3 mm, maka friction pad harus diganti dengan yang baru, tidak hanya 

friction pad yang rusak tersebut melainkan friction pad lainnya perlu sekaligus 

diganti. Namun pada kenyataannya metode (methods) tersebut tidak 

dijalankan sesuai dengan instruction manual, akibat dari kurang telitinya 

unsur manusia (man) yaitu masinis II dalam melakukan perawatan pada 

friction pad F.O Purifier.  

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan diatas, maka akar 

permasalahan dari  terjadinya kerusakan pada komponen friction block  F.O 

Purifier, yang dapat mempengaruhi proses tercapainya optimalisasi 

perawatan pada F.O Purifier adalah sebagai berikut: 

a. Kurang baiknya pelaksanaan fungsi pengorganisasian (organizing) yang 

baik oleh masinis II pada saat proses pelaksanaan perawatan friction pad 

F.O Purifier  

b. Kurangnya keterampilan masinis II dan oiler jaga sebagai unsur manusia 

(man) dalam berkomunikasi dan melakukan perawatan pada friction pad 

F.O Purifier 
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C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dalam pelaksanaan Planned Maintenance System diatas kapal, tidak terlepas dari 

unsur dan fungsi manajemen. Karena unsur dan fungsi manajemen adalah faktor 

penting yang dapat mempengaruhi optimalisasi perawatan pada F.O Purifier. 

Tanpa adanya ilmu manajemen yang baik, pelaksanaan Planned Maintenance 

System tidak dapat berjalan dengan baik dan tidak tercapainya perawatan yang 

optimal pada F.O Purifier. Dengan demikian, untuk mendapatkan solusi yang di 

harapkan maka beberapa alternatif yang diajukan dan dilakukan dalam rangka 

pemecahan masalah pada hasil analisa mengenai perawatan, berdasarkan unsur 

dan fungsi pada manajemen pada F.O Purifier di kapal M.V Pan Daisy adalah 

sebagai berikut: 

1. Terjadinya Penumpukan Kotoran (Sludge) pada Bowl dan Disc F.O 

Purifier  

a. Alternatif pemecahan masalah kurangnya pengawasan (controlling) 

terhadap pelaksanaan perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier oleh 

masinis II  

1) Pengawasan secara langsung oleh masinis III untuk membantu 

melakukan fungsi pengawasan (controlling) masinis II dan melakukan 

perawatan terhadap bowl dan disc F.O Purifier bersama dengan oiler 

jaga. 

Pengawasan secara langsung oleh Masinis III dapat membantu masinis 

II dalam melakukan perawatan, sekaligus memaksimalkan fungsi 

pengawasan (controlling). Sebelum proses perawatan dimulai, masinis 

II akan memberi tahu segala hal yang akan dilakukan dalam 

pelaksanaan perawatan kepada masinis III, apabila pada proses 

pelaksanaan perawatan masinis II tidak memiliki waktu penuh 

dilapangan, karena banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan. 

Kemudian masinis III akan menjalankan perintah sesuai prosedur dan 

membantu masinis II melakukan perawatan pada bowl dan disc F.O 

Purifier serta memberi koreksi apabila ada kesalahan dan langkah 

yang terlewat dalam melakukan pekerjaan pada bowl dan disc F.O 

Purifier oleh oiler jaga.  
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2) Masinis II menunjuk mandor sebagai unsur manusia (man) untuk 

membantu melakukan fungsi pengawasan (controlling) dan membantu 

pekerjaan perawatan bersama dengan oiler jaga pada saat perawatan 

dilakukan 

Ditunjuknya mandor sebagai unsur manusia (man) sebagai pengawas 

dalam melakukan perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier oleh 

masinis II bukanlah tanpa dasar. Mandor adalah posisi pada crew 

engine dimana posisi tersebut lebih tinggi dari pada oiler. Dalam arti 

kata lain, sebelum menjadi mandor, ia harus memiliki pengalaman 

terlebih dahulu menjadi oiler ditambah harus memiliki kemampuan 

menge-las untuk menjadi mandor. Oleh karena itu masinis II 

menunjuk mandor sebagai unsur manusia (man) untuk membantu 

masinis II melakukan fungsi pengawasan (controlling) dan membantu 

melakukan perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier, apabila ada hal 

yang tidak sesuai pada saat proses pelaksanaan perawatan dilakukan, 

karena mandor sudah memiliki pengalaman yang lebih dari pada 

seorang oiler jaga itu sendiri. 

 

b. Alternatif pemecahan masalah kurangnya keterampilan oiler jaga sebagai 

unsur manusia (man) dalam melakukan pekerjaan bersama dengan masinis 

II pada perawatan bowl dan disc F.O Purifier 

1) Melakukan familiarisasi terhadap pengetahuan perawatan bowl dan 

disc F.O Purifier kepada Anak Buah Kapal (ABK) kamar mesin 

Pengetahuan dan kedisiplinan adalah hal yang mutlak diperlukan 

dalam pengoperasian dan perawatan F.O Purifier, seringnya terjadi 

masalah pada perawatan bowl dan disc F.O Purifier merupakan 

indikasi lemahnya pengetahuan dan kedisiplinan yang dimiliki oleh 

engine crew, terutama anak buah kapal kamar mesin. Untuk itu 

perlunya familiarisasi tentang perawatan bowl dan disc F.O Purifier 

tersebut, terutama para awak kapal kamar mesin (oiler) yang kurang 

secara teori. Para anak buah kapal cenderung menggunakan 

pengalaman yang mereka miliki, namun pada kenyataannya setiap 

pabrikan mesin tidak selalu memiliki karakteristik dan komponen yang 

sama pada F.O Purifier, terutama dalam menangani perawatan mesin 
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tersebut. Hal diatas dapat terjadi karena disebabkan oleh lemahnya 

pengetahuan tentang bahasa inggris, karena buku instruction manual 

dan petunjuk banyak menggunakan bahasa inggris. Dengan adanya 

kegiatan familiarisasi tersebut diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan dan pemahan agar anak buah kapal kamar mesin dapat 

melakukan perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier dengan baik 

dan terampil sesuai dengan instruction manual. 

2) Memberikan pusat pelatihan (training center) terhadap anak buah 

kapal kamar mesin sebelum bekerja diatas kapal 

Pusat pelatihan (training center) dapat dilakukan oleh pihak 

perusahaan dikantor ataupun di pusat fasilitas khusus. Hal ini tidak 

bisa dianggap ringan, karena setiap anak buah kapal kamar mesin yang 

akan bekerja diatas kapal, akan menghadapi permesinan secara 

langsung, baik melakukan pekerjaan bersama para masinis hingga 

melakukan perawatan bersama masinis diatas kapal. Serta didalam 

proses pelatihan tersebut semua anak buah kapal kamar mesin yang 

akan bekerja diatas kapal akan mendapatkan informasi mengenai 

proses pelaksanaan perawatan dan jenis mesin yang akan dihadapi 

seperti apa. Dengan demikian kegiatan tersebut dapat menunjang dan 

meningkatkan keterampilan anak buah kapal kamar mesin, dalam hal 

ini adalah oiler untuk bisa bekerja bersama dengan masinis untuk 

melakukan perawatan yang baik dan benar sesuai dengan instruction 

manual, sehingga proses optimalisasi perawatan bowl dan disc F.O 

Purifier dapat tercapai. 

 

2. Terjadinya Kerusakan pada Komponen Friction Block F.O Purifier 

a. Alternatif pemecahan masalah kurang baiknya pelaksanaan fungsi 

pengorganisasian (organizing) yang baik oleh masinis II pada saat proses 

pelaksanaan perawatan friction pad F.O Purifier 

1) Melakukan Tool Box Meeting (pengarahan singkat) sebelum 

pelaksanaan perawatan dilaksanakan 

Pelaksanaan tool box meeting (pengarahan singkat) sebelum bekerja 

adalah hal yang penting dilakukan sebelum melakukan setiap pekerjaan. 

Karena dengan dilakukannya hal ini, maka setiap pekerjaan dan apa saja 
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yang akan dilakukan menjadi lebih jelas. Disamping hal tersebut, 

dengan diadakannya tool box meeting (pengarahan singkat) diharapkan 

dalam pelaksanaan perawatan friction pad F.O Purifier dapat dilakukan 

dengan aman dan selamat sehingga dapat terhindar dari kecelakaan 

kerja.  

2) Proses pengorganisasian (Organizing) dibantu oleh masinis I dan 

masinis III 

Pada proses pengorganisasian (organizing), masinis II akan dibantu 

oleh masinis I dan masinis III. Hal tersebut dilakukan bukan tanpa dasar. 

Hal yang harus diketahui adalah, masinis I merupakan perwira dikamar 

mesin yang bertanggungjawab atas semua program kerja yang akan 

dilakukan oleh semua masinis, baik masinis II atau pun masinis III. 

Oleh karena itu peran masinis I sangat dibutuhkan oleh masinis II dalam 

melakukan fungsi pengorganisasian (organizing) dalam proses 

perawatan friction pad F.O Purifier. Kemudian masinis III. Masinis II 

meminta masinis III untuk membantu dalam melakukan fungsi 

pengorganisasian (organizing) karena, masinis III adalah masinis yang 

tidak lama lagi akan menjadi masinis II kedepannya. Oleh karena itu 

dengan turut serta masinis III membantu masinis II melakukan fungsi 

pengorganisasian (organizing), merupakan proses pembelajaran untuk 

masinis III dan sekaligus membantu masinis II dalam melakukan proses 

perawatan pada friction pad F.O Purifier, agar dapat menjalankan 

fungsi pengorganisasian (organizing) dengan baik sehingga dapat 

tercapainya proses perawatan yang optimal pada F.O Purifier. 

 

b. Alternatif pemecahan masalah kurangnya keterampilan masinis II dan oiler 

jaga sebagai unsur manusia (man) dalam berkomunikasi dan melakukan 

perawatan pada friction pad F.O Purifier 

1) Melakukan perekrutan yang ketat terhadap penerimaan crew engine 

diatas kapal 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor utama untuk 

berjalannya kelangsungan proses perawatan friction pad F.O Purifier 

diatas kapal MV. Pan Daisy. Oleh karena itu proses perekrutan yang 

ketat pada crew engine diatas kapal, bertujuan untuk mendapatkan dan 
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mengembangkan tenaga kerja yang lebih berkualitas. Pada saat dikapal 

kondisi fisik dan mental crew engine harus siap untuk bekerja. Kondisi 

kesehatan pun tidak luput dari pemeriksaan pada saat perekrutan 

dilakukan, agar tidak terjadi salah komunikasi atau pun sulit dalam 

melakukan kerjasama dengan crew engine lainnya diatas kapal MV. 

Pan Daisy. Dengan demikian, maka proses perekrutan yang ketat adalah 

salah satu cara agar bisa mendapatkan crew engine diatas kapal yang 

terampil, agar proses perawatan F.O Purifier yang optimal diatas kapal 

MV. Pan Daisy dapat tercapai. 

2) Melakukan rotasi pada oiler jaga dalam melakukan jadwal jaga dengan 

perwira kamar mesin (Masinis) 

Kegiatan rotasi oiler jaga adalah hal yang lumrah dilakukan oleh 

masinis I sebagai kepala kerja dikamar mesin, dan tentu harus mendapat 

persetujuan dari Kepala Kamar Mesin (KKM) dalam melakukan hal 

tersebut. Biasanya hal ini dilakukan oleh masinis I untuk memberikan 

rasa adil bagi seluruh oiler jaga yang bertugas diatas kapal MV. Pan 

Daisy. Namun kali ini, kegiatan rotasi jaga dapat dilakukan oleh 

masinis I untuk mengganti oiler jaga yang kurang terampil dan 

kebetulan berdinas jaga dengan masinis II, dengan oiler jaga lainnya 

yang memiliki keterampilan baik dan sudah familiar dengan perawatan 

F.O Purifier. Dengan dilakukannya rotasi tersebut, diharapkan bisa 

menjadi solusi terbaik untuk bisa mencapai proses perawatan yang 

optimal pada friction pad F.O Purifier diatas kapal MV. Pan Daisy. 

 

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dari beberapa alternatif pemecahan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

dapat diketahui bahwa alternatif pemecahan masalah tersebut adalah pemecahan 

masalah yang terbaik dan efektif. Hal ini dimaksud agar pada akhirnya dalam 

pemecahan masalah nanti akan lebih terarah dan mencapai sasaran yang 

diinginkan sehingga masalah dapat teratasi. Dari alternatif pemecahan masalah 

yang dikemukakan diatas masing-masing memiliki keuntungan dan kerugian dari  

setiap alternatif pemecahan masalah, yang kemudian menjadi pertimbangan 

dalam membuat sebuah evaluasi pemecahan masalah. Alternatif masalah yang 

akan terpilih nanti adalah alternatif pemecahan masalah yang mempunyai banyak 
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keuntungan, baik dalam segi fungsi, dan unsur manajemen serta memiliki 

kerugian yang sangat kecil. Dengan mempertimbangkan berbagai keuntungan dan 

kerugian dari alternatif pemecahan masalah diatas, maka didapatlah sebuah 

evaluasi dari setiap alternatif pemecahan masalah yang ada, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Kurangnya Pengawasan (Controlling) Terhadap Pelaksanaan Perawatan 

pada Bowl dan Disc F.O Purifier oleh Masinis II 

a. Melakukan pengawasan secara langsung oleh masinis III untuk membantu 

melakukan fungsi pengawasan (controlling) masinis II dan melakukan 

perawatan terhadap bowl dan disc F.O Purifier bersama dengan oiler jaga 

1) Kelebihan alternatif pemecahan masalah  

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan terhadap Anak Buah 

Kapal (ABK) kamar mesin, yang dalam hal ini adalah oiler jaga ketika 

melakukan perawatan bersama dengan masinis III pada saat 

pelaksanaan perawatan bowl dan disc F.O Purifier dilakukan. Dan hal 

tersebut harus dilakukan sesuai dengan instruction manual book. 

Disamping hal diatas, pemecahan masalah yang ada dapat menambah 

wawasan baru untuk masinis III sebagai calon masinis II berikutnya, 

mengenai pelaksanaan fungsi pengawasan (controlling) yang baik dan 

benar pada perawatan F.O Purifier. 

2) Kekurangan alternatif pemecahan masalah 

Masinis III harus meluangkan waktu dan jam kerja yang ia miliki. 

Karena apabila pekerjaan perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier 

ditinggal oleh masinis II karena ada pekerjaan darurat lainnya, sesuai 

dengan keadaan yang ada, maka masinis II meminta Masinis III untuk 

membantu melakukan fungsi pengawasan (controlling) selama 

perawatan berlangsung. Dimana hal tersebut membuat beberapa 

pekerjaan yang dimiliki oleh masinis III jadi tertunda pada hari itu. 

 

b. Menunjuk mandor sebagai unsur manusia (man) untuk membantu 

melakukan fungsi pengawasan (controlling) dan membantu pekerjaan 

perawatan bersama dengan oiler jaga pada saat perawatan dilakukan 

1) Kelebihan alternatif pemecahan masalah 
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Dengan ditunjuk-nya mandor sebagai pelaksana fungsi pengawasan 

(controlling) pada saat perawatan bowl dan disc F.O Purifier 

dilakukan, merupakan alternatif yang harus diperhitungkan untuk 

dipilih. Karena biasanya mandor pada saat kapal berlabuh di 

pelabuhan tidak memiliki kegiatan yang padat, tidak seperti pada saat 

kapal berada di laut lepas. Disamping itu pula, dengan ditunjuknya 

mandor sebagai unsur manusia (man) dalam membantu masinis II 

melaksanakan fungsi pengawasan (controlling), oiler jaga bisa 

mendapatkan wawasan baru mengenai cara yang tepat dalam 

melakukan perawatan bowl dan disc F.O Purifier dari pengalaman 

yang dimiliki oleh mandor, ketika melakukan perawatan bersama 

dengan mandor. 

2) Kekurangan alternatif pemecahan masalah 

Dengan ditunjuknya mandor sebagai unsur manusia (man) dalam 

membantu masinis II melaksanakan fungsi pengawasan (controlling), 

maka mandor harus siap untuk meluangkan waktu dan tenaga, dimana 

hal tersebut terkadang membuat mandor enggan untuk melakukan hal 

tersebut. Karena apabila kapal sedang sandar dipelabuhan, mandor 

harus siap untuk melakukan pekerjaan darurat. Diatas kapal MV. Pan 

Daisy keadaan pada pipa hidraulik pada palka kondisinya cukup buruk 

pada saat penulis melakukan praktek layar, oleh karena itu apabila pipa 

tersebut dalam keadaan bocor, satu satunya unsur manusia (man) 

diatas kapal MV.  Pan Daisy yang memperbaikinya adalah mandor, 

dibantu oleh masinis I. Oleh karena itu terkadang mandor tidak ingin 

melakukan pekerjaan lain yang bukan merupakan kewajibannya. 

Kemudian mandor enggan untuk bertanggungjawab apabila terjadi 

suatu hal yang buruk terhadap permesinan yang bukan merupakan 

kewajibannya dalam melakukan perawatan. Mandor akan turut serta 

apabila pada saat pelaksanaan perawatan dilakukan bersama sama 

dengan masinis yang bertanggungjawab akan permesinan tersebut, 

namun dalam hal ini keadaannya berlawanan. 
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2. Kurangnya Keterampilan Oiler Jaga Sebagai Unsur Manusia (Man) 

dalam Melakukan Pekerjaan Bersama dengan Masinis II pada 

Perawatan Bowl dan Disc F.O Purifier 

a. Melakukan familiarisasi terhadap pengetahuan perawatan bowl dan disc 

F.O Purifier kepada Anak Buah Kapal (ABK) kamar mesin 

1) Kelebihan alternatif pemecahan masalah 

Tentu dengan kegiatan familiarisasi dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan para Anak Buah Kapal (ABK) kamar mesin, khususnya 

oiler jaga dalam bekerja sama dengan masinis II untuk melakukan 

perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier. Dan hasil dari kegiatan 

ini dapat membuat hubungan antara masinis II dan oiler  jaga menjadi 

lebih kompak dan lebih harmonis terhadap lingkungan kerja kamar 

mesin MV. Pan Daisy 

2) Kekurangan alternatif pemecahan masalah 

Merelakan waktu istirahat untuk melakukan kegiatan familiarisasi. 

Karena pada saat dipelabuhan dan juga pada hari senin – jumat penuh 

dengan kegiatan kerja, baik kerja harian atau pun dinas jaga. Jadi 

pelaksanaan dilakukan di akhir pekan pada saat waktu kerja kosong 

dan banyak waktu lengang. 

 

b. Memberikan pusat pelatihan (training center) terhadap anak buah kapal 

kamar mesin sebelum bekerja diatas kapal 

1) Kelebihan alternatif pemecahan masalah 

Dengan dilakukannya proses pelatihan kepada Anak Buah Kapal 

(ABK) kamar mesin, maka hal tersebut dapat mengurangi resiko 

kesalahan pada saat oiler jaga bekerja dengan masinis II dalam 

membantu melakukan perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier. 

Karena di pusat pelatihan tersebut para Anak Buah Kapal (ABK) 

kamar mesin akan mendapatkan pengetahuan dan dapat meningkatkan 

kemampuan dalam membantu masinis II melakukan perawatan pada 

permesinan diatas kapal, yang mana didalamnya terdapat F.O Purifier.  

2) Kekurangan alternatif pemecahan masalah 

Seperti yang kita tahu bahwa ketika perusahaan harus membuat sebuah 

tempat pelatihan, maka perusahaan harus menyiapkan dana khusus 



 

62 

untuk menunjang kelancaran kegiatan pelatihan para Anak Buah 

Kapal (ABK) kamar mesin. Atau meskipun perusahaan tidak 

membangun pusat pelatihan, mereka pun tetap akan menyiapkan dana 

untuk membayar jasa pengajar dari tempat pelatihan pelaut yang sudah 

terpercaya untuk melatih dan mempersiapkan para Anak Buah Kapal 

(ABK) kamar mesin.  

 

3. Kurang Baiknya Pelaksanaan Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

yang Baik oleh Masinis II Pada Saat Proses Pelaksanaan Perawatan 

Friction Pad F.O Purifier 

a. Melakukan Tool Box Meeting (pengarahan singkat) sebelum pelaksanaan 

perawatan dilaksanakan 

1) Kelebihan alternatif pemecahan masalah 

Diadakannya tool box meeting (pengarahan singkat) sebelum 

pekerjaan dimulai merupakan salah satu hal yang biasa dilakukan 

disemua kapal. Dengan demikian apabila pelaksanaan tool box 

meeting (pengarahan singkat) dilakukan akan membuat semua 

pekerjaan yang akan dikerjakan menjadi jelas, mulai dari siapa saja 

yang akan bertugas untuk melakukan pembongkaran pada motor F.O 

Purifier, hingga melakukan pengukuran dan penggantian suku cadang 

friction pad F.O Purifier. Disamping itu pula, apabila kita melakukan 

kegiatan tool box meeting (pengarahan singkat) sebelum pekerjaan 

dimulai, kita juga dapat mengetahui segala resiko kerja yang akan 

dihadapi dan segala hal yang harus dilakukan untuk menghindari 

kecelakaan kerja pada saat proses perawatan dilaksanakan.  

2) Kekurangan alternatif pemecahan masalah 

Dilakukannya kegiatan tool box meeting (pengarahan singkat) sering 

kali memakan waktu yang lama apabila Anak Buah Kapal (ABK) 

kamar mesin belum familiar dengan apa yang ingin dikerjakan. 

Disamping itu pula dengan adanya kegiatan tool box meeting 

(pengarahan singkat), sering kali dimanfaatkan oleh beberapa Anak 

Buah Kapal (ABK) kamar mesin untuk melakukan kegiatan lain, 

seperti merokok dan ngopi terlalu lama, sehingga mengurangi waktu 

bekerja untuk melakukan perawatan pada friction pad F.O Purifier. 
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b. Proses pengorganisasian (Organizing) dibantu oleh masinis I dan masinis 

III 

 

1) Kelebihan alternatif pemecahan masalah 

Apabila proses pengorganisasian (organzing) oleh masinis II dibantu 

dengan masinis I dan III, maka akan sangat mudah dan terkontrol 

dalam pembagian tugas dan tanggungjawab dalam pelaksanaan 

perawatan friction pad F.O Purifier. Terlebih masinis I memiliki 

tanggungjawab sebagai kepala kerja setiap pekerjaan di kamar mesin 

MV. Pan Daisy. Dan untuk masinis III manfaat yang dapat diambil 

apabila ikut serta dalam kegiatan pengorganisasian (organzing) adalah 

bisa lebih dini mengetahui bagaimana proses pengorganisasian 

(organzing) dilakukan sebelum pelaksanaan perawatan pada friction 

pad F.O Purifier dilakukan, mengingat jabatan selanjutnya untuk 

masinis III adalah sebagai masinis II. 

2) Kekurangan alternatif pemecahan masalah 

Apabila masinis I dan masinis III turut serta dalam kegiatan 

pengorganisasian (organizing), dapat dinilai kurang efektif 

dikarenakan masinis I dan masinis III memiliki pekerjaan lain yang 

dimana mereka juga harus melakukan fungsi pengorganisasian 

(organizing), terhadap tanggungjawab permesinan mereka masing-

masing. Jika memang hal itu terjadi, kemungkinan besar nantinya 

semakin banyak lagi permesinan lain yang proses perawatannya 

terhambat, yang membuat proses operasi kapal juga ikut terhambat. 

 

4. Kurangnya Keterampilan Masinis II dan Oiler Jaga Sebagai Unsur 

Manusia (Man) Dalam Berkomunikasi dan Melakukan Perawatan pada 

Friction Pad F.O Purifier 

a. Melakukan perekrutan yang ketat terhadap penerimaan crew engine 

1) Kelebihan alternatif pemecahan masalah 

Proses perekrutan yang ketat terhadap penerimaan unsur manusia 

(man) yang akan naik dan bekerja diatas kapal MV. Pan Daisy adalah  
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hal yang penting. Apabila hal ini dilakukan maka bisa mengurangi 

resiko kecelakaan kerja atau kesalahan dalam melakukan pekerjaan. 

Karena apabila terjadi kurangnya keterampilan unsur manusia (man) 

dalam berkomunikasi dan bekerja, bisa menjadi pertanyaan pada saat 

proses perekrutan dilakukan, terlebih pada saat dilakukan medical 

check up terhadap setiap crew engine yang akan naik ke atas kapal. 

Oleh karena itu proses perekrutan yang ketat sangat dibutuhkan untuk 

menghindari segala macam hal yang akan terjadi diatas kapal MV. 

Pan Daisy, yang sudah disebutkan sebelumnya. 

2) Kekurangan alternatif pemecahan masalah 

Untuk dapat melakukan proses perekrutan yang tepat dibutuhkan 

waktu dan usaha yang lebih. Pada saat penulis melakukan praktek laut, 

tahun dimana Covid-19 beredar pesat, itulah yang membuat orang 

kantor berusaha lebih untuk bisa mendapatkan hasil perekrutan yang 

maksimal. Disamping situasi Covid-19, dalam proses perekrutan yang 

ketat, dibutuhkan banyak waktu sehingga terkadang kebutuhan crew 

engine belum tersedia dan terjadi ketidakseimbangan, antara 

permintaan dan ketersediaan crew engine yang siap untuk 

diberangkatkan. Oleh karena itu, sering terjadi secara mendadak crew 

engine yang diberangkatkan dengan melewati beberapa tahap 

perekrutan, untuk mengejar jadwal pertukaran crew engine dan juga 

jadwal operasi kapal. 

 

b. Melakukan rotasi pada oiler jaga dalam melakukan jadwal jaga dengan 

perwira kamar mesin (Masinis) 

1) Kelebihan alternatif pemecahan masalah 

Dilakukannya rotasi pada jadwal jaga oiler merupakan hal yang 

sangat sederhana dan mudah untuk dilakukan, tanpa harus 

menggunakan banyak pikiran dan usaha untuk bisa melakukan rotasi 

tersebut. Hanya membutuhkan persetujuan dari semua pihak terutama 

oiler jaga yang jam jadwalnya dirubah ke jam jaga masinis II, yaitu 

pukul 24.00 – 04.00 Pagi dan 12.00 – 16.00 sore. 

2) Kekurangan alternatif pemecahan masalah 
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Ada beberapa pihak yang biasanya tidak setuju diadakan perubahan 

atau rotasi jadwal jaga terhadap oiler. Oiler jaga selalu memberikan 

alasan bahwa sudah nyaman dan terbiasa dengan jadwal jaga yang 

mereka jalani sebelumnya, sehingga para oiler enggan untuk bertukar 

jadwal atau melakukan rotasi pada jadwal jaga mereka. 

  

 

E. PEMECAHAN MASALAH 

Dari permasalahan yang timbul yang menyangkut tentang upaya optimalisasi 

perawatan sistem bahan bakar pada F.O Purifier diatas kapal yang telah 

dideskripsikan sebelumnya, dan dicoba untuk mencari beberapa pemecahan 

permasalahan yang dianggap dapat mengurangi permasalahan yang timbul, pada 

pelaksanaan fungsi dan unsur manajemen perawatan pada F.O Purifier, maka 

penulis memilih beberapa pemecahan masalah dengan melakukan evaluasi 

terhadap pemecahan masalah tersebut. 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah, maka 

dapat ditentukan alternatif pemecahan yang paling tepat untuk dipilih sebagai 

pemecahan masalah yang ada, setelah memperhatikan situasi dan kondisi dari 

subjek penelitian dan dapat diambil pemecahan masalah yang paling efektif, 

antara lain: 

 

1. Terjadinya Penumpukan Kotoran (Sludge) pada Bowl dan Disc F.O 

Purifier  

a. Kurangnya pengawasan (controlling) terhadap pelaksanaan perawatan 

pada bowl dan disc F.O Purifier oleh masinis II 

Alternatif yang dipilih adalah melakukan pengawasan (controlling) 

secara langsung oleh masinis III terhadap oiler jaga pada saat pelaksanaan 

perawatan dilakukan bersama dengan masinis III. Dengan dilakukannya 

pengawasan langsung oleh masinis III dalam membantu masinis II 

menjalankan fungsi pengawasan (controlling), harapannya oiler jaga 

dalam melakukan pekerjaan bersama dengan Masinis III dalam 

melakukan perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier, dengan 

melakukan semua langkah yang ada, sesuai dengan apa yang ada di dalam 

instruction manual. Dan juga dengan adanya masinis III di lapangan 
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selain membantu masinis II yang tidak memiliki waktu penuh untuk 

melakukan fungsi pengawasan (controlling), masinis III juga bisa 

memberikan arahan dan koreksi apabila ada kesalahan dan langkah yang 

terlewat oleh oiler jaga pada saat bekerja dengan masinis III dalam 

melakukan perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier, sehingga upaya 

mengoptimalkan perawatan pada F.O Purifier dapat tercapai dengan baik.  

 

b. Kurangnya keterampilan oiler jaga sebagai unsur manusia (man) dalam 

melakukan pekerjaan bersama dengan masinis II pada perawatan bowl 

dan disc F.O Purifier 

Alternatif yang dipilih adalah melakukan familiarisasi terhadap 

pengetahuan perawatan bowl dan disc F.O Purifier kepada Anak Buah 

Kapal (ABK) kamar mesin, pada saat bekerja dengan masinis II. 

Familiarisasi dapat dipimpin langsung oleh masinis II kepada seluruh 

oiler jaga dan seluruh engine crew MV. Pan Daisy. Dan tentu akan 

disaksikan secara langsung oleh Kepala Kamar Mesin (KKM) sebagai 

pimpinan dari departemen mesin diatas kapal MV. Pan Daisy. Dengan 

adanya kegiatan familiarisasi tersebut, diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan dan wawasan kepada Anak Buah Kapal (ABK) kamar mesin, 

yang dalam hal ini adalah oiler jaga tentang permesinan yang mereka 

akan hadapi diatas kapal, salah satunya yaitu F.O Purifier, khusunya 

dalam melakukan pekerjaan dengan masinis II dalam melakukan 

perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier. Serta kegiatan ini bertujuan 

untuk mengurangi resiko dan kesalahan yang akan terjadi di kemudian 

hari, sehingga bisa menghambat proses optimalisasi perawatan pada F.O 

Purifier diatas kapal MV. Pan Daisy. 

  

2. Terjadinya Kerusakan pada Komponen Friction Block F.O Purifier 

a. Kurang baiknya pelaksanaan fungsi pengorganisasian (organizing) yang 

baik oleh masinis II pada saat proses pelaksanaan perawatan friction pad 

F.O Purifier 

Alternatif yang dipilih adalah melakukan tool box meeting (pengarahan 

singkat) sebelum pelaksanaan perawatan dilaksanakan. Kegiatan ini akan 

dilakukan oleh masinis II kepada oiler jaga selama jam jaga 24.00 – 04.00 
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& 12.00 – 16.00. Dengan diadakannya tool box meeting (pengarahan 

singkat) semua pekerjaan yang akan dikerjakan menjadi lebih jelas dan 

terarah, sehingga tidak terjadi kembali kesalahan dalam melakukan 

perawatan pada friction pad F.O Purifier diatas kapal MV. Pan Daisy. 

Disamping itu, dengan dilakukannya tool box meeting (pengarahan 

singkat), masinis II dan oiler jaga dapat mengetahui segala resiko yang 

membahayakan keselamatan (potential hazard) selama pekerjaan 

perawatan dilakukan dan dapat mengetahui cara pencegahan agar tidak 

terjadi resiko kecelakaan tersebut. 

 

b. Kurangnya keterampilan masinis II dan oiler jaga sebagai unsur manusia 

(man) dalam berkomunikasi dan melakukan perawatan pada friction pad 

F.O Purifier 

Alternatif yang dipilih adalah melakukan rotasi pada oiler jaga dalam 

melakukan jadwal jaga dengan perwira kamar mesin (masinis). Dengan 

melakukan rotasi pada jadwal jaga oiler, diharapkan dapat dipahami oleh 

semua Anak Buah Kapal (ABK) kamar mesin, karena hal tersebut 

dilakukan untuk membuat perubahan pada posisi oiler jaga yang 

sebelumnya kurang terampil dalam bekerja dengan masinis II pada saat 

melakukan perawatan pada F.O Purifier dan berdinas jaga bersama 

masinis II, kemudian ditukar dengan oiler jaga yang sudah terbiasa jaga 

dengan masinis II. Yang dalam arti kata lain, oiler jaga tersebut sudah 

sering melakukan pekerjaan bersama dengan masinis II dalam melakukan 

perawatan pada F.O Purifier, yang dalam hal ini adalah perawatan friction 

pad F.O Purifier.



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  KESIMPULAN 

 Dari pembahasan permasalahan diatas diketahui bahwa, untuk mendapatkan 

perawatan yang optimal pada F.O Purifier, sangat bergantung pada pelaksanaan 

fungsi dan unsur manajemen yang baik dalam manajemen perawatan diatas 

kapal. Banyaknya permasalahan yang terjadi saat melakukan perawatan terhadap 

F.O Purifier di atas kapal, merupakan bukti kurangnya pelaksanaan fungsi dan 

unsur manajemen perawatan yang baik. Untuk menunjang pengoperasian kapal 

diharapkan seluruh pelaksanaan fungsi dan unsur manajemen perawatan diatas 

kapal dapat berjalan dengan baik, sehingga kinerja mesin induk di MV. Pan 

Daisy dapat berjalan dengan optimal dan lancar.  

Berdasarkan hasil analisis data yang ada, penyebab dan akar permasalahan dari 

belum opimalnya perawatan F.O Purifier diatas kapal MV. Pan Daisy adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Terjadinya Penumpukan Kotoran (Sludge) pada Bowl dan Disc F.O 

Purifier  

a. Kurangnya pengawasan (controlling) terhadap pelaksanaan perawatan 

pada bowl dan disc F.O Purifier oleh masinis II. Hal tersebut disebabkan 

karena, pada saat pelaksanaan perawatan bowl dan disc F.O Purifier, 

masinis II memiliki banyak pekerjaan yang bersifat darurat sehingga tidak 

bisa sepenuhnya melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan perawatan 

bowl dan disc F.O Purifier. Sehingga pemecahan masalah yang di pilih 

oleh penulis adalah, menunjuk masinis III untuk melakukan fungsi 

pengawasan (controlling) secara langsung dan membantu masinis II 

melakukan perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier bersama dengan 

oiler jaga, sehingga masinis III dapat memberikan arahan dan koreksi 
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apabila ada kesalahan dan langkah yang terlewat oleh oiler jaga ketika 

bekerja dengan masinis III dalam melakukan perawatan pada bowl dan 

disc F.O Purifier. 

b. Kurangnya keterampilan oiler jaga sebagai unsur manusia (man) dalam 

melakukan pekerjaan bersama dengan masinis II pada perawatan bowl dan 

disc F.O Purifier diatas kapal MV. Pan Daisy. Hal tersebut disebabkan 

karena tidak familiarnya oiler jaga terhadap pekerjaan yang dilakukan 

bersama dengan masinis II, yaitu perawatan pada permesinan F.O Purifier, 

yang dalam hal ini adalah perawatan bowl dan disc. Karena pada masa 

kerja dikapal sebelumnya, oiler jaga belum pernah berdinas jaga bersama 

dengan masinis II yang memiliki tanggung jawab terhadap permesinan 

F.O Purifier. Oleh karena itu pemecahan masalah yang dipilih oleh 

penulis adalah melakukan familiarisasi terhadap perawatan bowl dan disc 

F.O Purifier kepada Anak Buah Kapal (ABK) kamar mesin, pada saat 

bekerja bersama dengan masinis II, terkhusus semua oiler jaga diatas 

kapal MV. Pan Daisy, yang dalam pelaksanaannya dipimpin langsung 

oleh masinis II dan disaksikan oleh Kepala Kamar Mesin (KKM) dan 

masinis I. 

 

2. Terjadinya Kerusakan pada Komponen Friction Block F.O Purifier 

a. Kurang baiknya pelaksanaan fungsi pengorganisasian (organizing) oleh 

masinis II pada saat proses pelaksanaan perawatan friction pad F.O 

Purifier. Perlunya pelaksanaan fungsi pengorganisasian (organizing) yang 

baik diatas kapal MV. Pan Daisy, adalah untuk menghindari segala 

kesalahan dalam bekerja atau bahkan dalam komunikasi dilapangan, saat 

pekerjaan perawatan pada friction pad F.O Purifier dilakukan. Sehingga 

pemecahan masalah yang dipilih oleh penulis adalah, melakukan tool box 

meeting (pengarahan singkat) sebelum pelaksanaan perawatan 

dilaksanakan terhadap semua unsur manusia (man) yang terlibat didalam 

pelaksanaan perawatan friction pad F.O Purifier bersama dengan masinis 

II, yang dalam hal ini adalah oiler jaga.  

b. Kurangnya keterampilan masinis II dan oiler jaga sebagai unsur manusia 

(man) dalam berkomunikasi dan melakukan perawatan pada friction pad 

F.O Purifier. Dalam ruang lingkup kamar mesin, masinis I mempunyai 
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tanggungjawab untuk bisa membaca segala kondisi dan keadaan yang ada 

antara Anak Buah Kapal (ABK), dengan masinis serta Kepala Kamar 

Mesin (KKM), dalam melakukan segala pekerjaan yang dilakukan di 

kamar mesin. Dan masinis I dituntut untuk bisa memberikan segala solusi 

yang terbaik terhadap setiap masalah yang ada pada masinis lainnya dan 

Anak Buah Kapal (ABK) kamar mesin. Termasuk didalamnya apabila ada 

masalah mengenai keterampilan pada masinis II dan juga oiler jaga yang 

kurang bagus saat berdinas jaga bersama dengan masinis, yang dalam hal 

ini adalah oiler jaga yang berdinas jaga dengan masinis II. Oleh karena itu 

pemecahan masalah yang dipilih oleh penulis adalah, melakukan rotasi 

pada oiler jaga dalam melakukan jadwal jaga dengan perwira kamar mesin 

(masinis). Rotasi dilakukan dengan cara menukar oiler jaga yang kurang 

terampil dalam bekerja bersama dengan masinis II dalam melakukan 

perawatan pada F.O Purifier, serta berdinas jaga bersama masinis II, 

dengan yang sudah sering melakukan pekerjaan dengan masinis II dalam 

melakukan perawatan pada friction pad F.O Purifier dengan masinis II. 

 

 

B. SARAN 

Dari beberapa kesimpulan diatas, maka penulis mencoba memberikan saran-saran 

yang diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk masinis dan Anak Buah 

Kapal (ABK) kamar mesin diatas kapal, maupun perusahaan dalam melaksanakan 

fungsi dan unsur manajemen perawatan dalam operasional kapal. Adapun saran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengatasi kurangnya pengawasan (controlling) terhadap pelaksanaan 

perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier oleh masinis II: 

a. Masinis I sebagai kepala dari seluruh pekerjaan perawatan di kamar mesin, 

baiknya melakukan rapat bulanan (safety meeting) di kamar mesin. Dimana 

dalam kegiatan tersebut, dilakukan pembahasan mengenai segala kendala dan 

masalah selama 1 bulan melakukan proses perawatan dan operasional 

permesinan di kamar mesin. Termasuk didalamnya masinis II bisa 

mengajukan permintaan untuk koordinasi dalam melakukan perawatan, 
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apabila di pelabuhan ada kejadian yang bersifat darurat, sehingga masinis II 

harus meninggalkan pekerjaannya dalam melakukan perawatan F.O Purifier  

b. Kepala Kamar Mesin (KKM) melakukan pengawasan (controlling) terhadap 

kinerja para masinis melalui masinis I. Dengan dilakukannya rapat bulanan 

(safety meeting), masinis I dapat memperoleh data dan hasil laporan yang bisa 

masinis I laporkan kepada Kepala Kamar Mesin (KKM). Kemudian Kepala 

Kamar Mesin (KKM), dapat meninjau segala laporan dan masalah yang ada, 

dan kegiatan tersebut meerupakan langkah awal agar masalah kurangnya 

pengawasan (controlling) dapat terselesaikan. 

 

2. Untuk mengatasi kurangnya keterampilan oiler jaga sebagai unsur manusia (man) 

dalam melakukan pekerjaan bersama dengan masinis II pada perawatan bowl 

dan disc F.O Purifier: 

a. Kepada oiler jaga yang belum memiliki keterampilan dalam bekerja dengan 

masinis II dalam melakukan perawatan F.O Purifier, baiknya bertanya 

kepada masinis yang berdinas jaga bareng dengan oiler jaga tersebut, dalam 

hal ini adalah masinis II. Dan apabila masinis I mengadakan kegiatan 

familiarisasi terhadap perawatan permesinan di kamar mesin, baiknya oiler 

jaga yang merasa belum memiliki kemampuan yang baik dalam bekerja 

dengan masinis II dalam melakukan perawatan terhadap F.O Purifier, agar 

dapat bertanya dan fokus pada saat kegiatan familiarisasi sedang 

berlangsung, agar segala wawasan dan pengetahuan dapat diterima dengan 

baik serta dapat menghindari kesalahan di kemudian hari, dalam melakukan 

pekerjaan perawatan dengan masinis II pada F.O Purifier. 

b. Masinis II dapat melakukan obrolan santai dengan oiler yang jaga bersama 

dengan masinis II, tentang hal apa saja yang oiler jaga belum ketahui dengan 

baik mengenai pekerjaan yang akan dilakukan bersama dengan masinis II 

dalam pelaksanaan perawatan pada F.O Purifier. Dengan dilakukannya hal 

tersebut dapat menambah hubungannya yang harmonis antara masinis II dan 

oiler jaga, serta yang terpenting dari kegiatan tersebut adalah, oiler jaga 

dapat terhindar dari segala kesalahan dalam bekerja dengan masinis II pada 

saat melakukan perawatan pada F.O Purifier dikemudian hari. 
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3. Untuk mengatasi kurang baiknya pelaksanaan fungsi pengorganisasian 

(organizing) oleh masinis II pada saat proses pelaksanaan perawatan friction pad 

F.O Purifier: 

a. Oiler jaga dapat mengingatkan masinis II sebagai rekan kerja dalam berdinas 

jaga. Sebelum melakukan perawatan ingatkan masinis II untuk melakukan 

pengarahan dan penjelasan tentang perawatan dan apa saja yang akan 

dikerjakan di lapangan, ketika bekerja dengan oiler jaga. Dan dengan 

dilakukannya pengarahan sebelum bekerja dapat memberikan kemudahan 

dan keamanan saat perawatan dilakukan. 

b. Masinis II hendaknya meningkatkan rasa kesadaran dan tanggungjawab agar 

pada saat pelaksanaan perawatan dilakukan tidak terjadi kesalahan dalam 

melakukan perawatan serta berkomunikasi dengan oiler jaga. Dan semua hal 

tersebut dilakukan untuk mencapai proses pengorganisasian (organizing) 

yang baik dan lancar oleh masinis II, agar dapat tercapai proses perawatan 

yang optimal pada F.O purifier diatas kapal MV. Pan Daisy.  

 

4. Untuk mengatasi kurangnya keterampilan masinis II dan oiler jaga sebagai unsur 

manusia (man) dalam berkomunikasi dan melakukan perawatan pada friction 

pad F.O Purifier: 

Perusahaan dapat melakukan kegiatan perekrutan yang ketat setiap ingin 

melakukan penerimaan crew engine. Dengan cara tersebut kasus atau masalah 

pada kurang terampilnya masinis II dan oiler jaga sebagai unsur manusia (man), 

dalam melakukan perawatan pada friction pad F.O Purifier dapat berkurang. 

Dan proses tercapainya perawatan F.O Purifier diatas kapal MV. Pan Daisy 

dapat tercapai sesuai dengan harapan penulis.
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Lampiran 2. Crew List 

 



 

 
 

Lampiran 3. Fuel Oil Supply System (Sistem Bahan Bakar di atas Kapal) 



 

 
 

Lampiran 4. Fuel Oil Purifier System 



 

 
 

 Lampiran 5. Specifications of F.O Purifier 



 

 
 

Lampiran 6. Komponen Penampang F.O Purifier 

 



 

 
 

Lampiran 7. Wawancara 

 

Wawancara dilakukan pada saat penulis melakukan praktek layar di atas kapal MV. 

Pan Daisy. Pertanyaan dalam wawancara mengenai cara mengoptimalkan perawatan 

pada F.O Purifier, berdasarkan pelaksanaan fungsi dan unsur manajemen perawatan 

yang sesuai dengan instruction manual book diatas kapal. Serta menyangkut dengan 

permasalahan yang sering terjadi pada saat pelaksanaan perawatan terhadap F.O 

Purifier diatas kapal MV. Pan Daisy dilakukan. Masinis II akan menjadi narasumber 

dalam wawancara tersebut. Berikut hasil wawancara antara penulis dengan masinis 

II: 

A : Penulis 

B : Masinis II 

 

A : Bas, bagaimana proses pelaksanaan perawatan pada F.O Purifier diatas kapal MV. 

Pan Daisy, apakah sudah mencapai perawatan yang optimal? 

B : Untuk pelaksanaan perawatan pada F.O Purifier dikapal ini, sudah berjalan menurut 

prosedur pada instruction manual book yang ada di kamar mesin. Namun, saya 

sebagai masinis II masih sering mendapati beberapa hal yang tidak sesuai dengan 

fungsi dan unsur manajemen perawatan, pada saat proses pelaksanaan perawatan F.O 

Purifier dilakukan. Termasuk didalamnya saya melakukan intropeksi diri dalam 

melakukan fungsi dan unsur manajemen, masih ada beberapa hal yang kurang. 

Namun semua membutuhkan waktu dan pengalaman, agar bisa kedepannya menjadi 

bahan pembelajaran. 

A : Baik bas. Lalu kemudian, faktor - faktor apa saja yang dapat menyebabkan perawatan 

pada F.O Purifier tidak optimal? 

B : Pelaksanaan fungsi dan unsur manajemen perawatan yang baik adalah faktor – faktor 

yang dapat mencapai perawatan yang optimal diatas kapal. Pada dasarnya 

pelaksanaan fungsi dan unsur manajemen perawatan F.O Purifier, bekerja secara 

berkesinambungan satu sama lain, antara pelaksanaan fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, yang mana didalamnya terdapat 

unsur unsur pendukung, seperti manusia, uang, bahan – bahan untuk melakukan 

perawatan, dan metode perawatan yang dipakai. Oleh karena itu, apabila salah satu 

pelaksanaan fungsi pada manajemen perawatan tidak berjalan dengan baik, maka hal 

tersebutlah yang bisa membuat perawatan pada F.O Purifier tidak bisa mencapai 



 

 
 

optimal. Sebagai contoh, unsur manusia. Unsur manusia adalah hal yang tidak boleh 

diremehkan, ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten adalah salah satu 

contoh konkret untuk mencapai perawatan yang optimal pada F.O Purifier. 

A : lalu bas, akan seburuk apa kemungkinannya apabila ketersediaan unsur manusia yang 

ada diatas kapal tidak kompeten dan telaten dalam melakukan perawatan?  

B : Kita tidak dapat pungkiri seberapa buruk kemungkinan itu akan terjadi. Yang jelas 

apabila hal tersebut terjadi, maka bisa menghambat proses pengoperasian pada F.O 

Purifier dalam melakukan tugasnya untuk memisahkan bahan bakar dengan kotoran 

(sludge). Sebagai contoh, apabila sumber daya manusia yang naik ke atas kapal tidak 

memiliki keterampilan yang bagus untuk merawat permesinan F.O Purifier, 

misalkan, dalam melakukan perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier, yang 

seharusnya dilakukan setiap 3000 jam sekali berdasarkan instruction manual book, 

tetapi karena kurang terampil dan cekatan unsur manusia yang bekerja diatas kapal, 

hal tersebut dapat terlewat dan menyebabkan keterlambatan dalam melakukan 

perawatan, serta bisa menyebabkan terjadinya penumpukan kotoran (sludge) pada 

bowl dan disc F.O Purifier. Dan akan berdampak buruk pada pelaksanaan fungsi dan 

unsur manajemen perawatan yang baik, serta proses tercapainya perawatan yang 

optimal sulit untuk dicapai.  

A : oh baik bas, terimakasih atas penjelasannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8. Bagian bowl dan disc F.O Purifier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9. Pelaksanaan Perawatan pada bowl dan disc F.O Purifier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10. Bagian Friction Block F.O Purifier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11. Pelaksanaan Perawatan pada Friction Block F.O Purifier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 12. Jadwal Perawatan bowl dan disc F.O Purifier 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13. Jadwal Perawatan Friction Block F.O Purifier



 

 

Lampiran 14. Data Perawatan Purifiers MV. Pan Daisy Tahun 2020 

 

 



 

 

Lampiran 15. Data Perawatan Purifiers MV. Pan Daisy Tahun 2021 
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